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Artinya: Allah menganugerahkan Al hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al 
Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan barangsiapa yang 
dianugerahi hikmah, ia benar-benar Telah dianugerahi karunia yang banyak. dan 
Hanya orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil pelajaran. (Al-
Baqoroh: 269) 
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ABSTRAK 

Aufal Marom, Fungsi Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan 
Pengamalan Ibadah Shalat Siswa di Madrasah Aliyah Negeri Tuban. Skripsi, 
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri 
(UIN) Malang. Pembimbing Dr. H. Baharuddin, M.PdI 

 
Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari hidup 

dan kehidupan manusia. Pendidikan sebagai salah satu kebutuhan, fungsi sosial, 
pencerahan, bimbingan, sarana pertumbuhan yang mempersiapkan dan 
membukakan serta membentuk disiplin hidup. Hal demikian membawa pengertian 
bahwa bagaimanapun sederhananya suatu komunitas manusia, ia akan 
memerlukan adanya pendidikan. Sebab pendidikan secara alami sudah merupakan 
kebutuhan hidup manusia. 

Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha sadar generasi tua 
(pendidik) untuk mengarahkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan dan 
ketrampilan kepada generasi muda (anak didik) agar kelak menjadi manusia 
muslim, bertakwa kepada Allah swt, berbudi luhur, berkepribadian yang utuh 
yang secara langsung mamahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama 
Islam dalam kehidupan sehari-hari, seperti halnya melaksanakan ibadah shalat. 
Ibadah shalat merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh setiap muslim 
dan muslimah, ibadah shalat adalah serangkaian perbuatan yang dilakukan dengan 
maksud ibadah (menyembah) Allah, yang diawali dengan takbiratul ihrom dan 
diakhiri dengan salam.  

Penelitian ini mendiskripsikan tentang fungsi pendidikan agama Islam 
dalam meningkatkan pengamalan ibadah shalat siswa di Madrasah Aliyah Negeri 
Tuban. Dengan rumusan masalah yang peneliti gunakan adalah pelaksanaan 
pendidikan agama Islam, fungsi pendidikan agama Islam dan faktor pendukung 
dan factor penghambat pendidikan agama Islam dalam meningkatkan pengamalan 
ibadah shalat siswa di Madrasah Aliyah Negeri Tuban. 

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif, pengumpulan data 
dilakukan dengan metode observasi, interview, dan dokumentasi. Analisa data 
menggunakan analisis deskriftif kualitatif artinya peneliti berupaya 
menggambarkan kembali data-data yang terkumpul mengenai fungsi pendidikan 
agama Islam dalam meningkatkan pengamalan ibadah shalat siswa di Madrasah 
Aliyah Negeri Tuban. 

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: Pertama, pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam cukup baik, hal ini bisa dilihat 
dari proses belajar mengajar yang berlangsung sudah berjalan dengan baik, 
baik dalam hal penyampaian materi, metode yang digunakan, maupun dalam 
hal praktek ibadahnya. Kedua, fungsi pendidikan agama Islam sangat besar 
sekali dalam meningkatkan pengamalan ibadah shalat. Dari hasil wawancara 
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diatas, dengan adanya pendidikan agama Islam siswa-siswi lebih mengerti 
tentang segala hal yang berkaitan dengan agama Islam, dan juga dalam hal 
memotivasi siswa dalam melaksanakan ibadah. Dalam observasinya peneliti 
juga menyaksikan sendiri bahwa sudah banyak siswa-siswi yang benar-benar 
melaksanakan shalat berjamaah, walaupun dari segi jumlah tidak sebanyak 
yang disampaikan oleh Kepala Madrasah. Ketiga, faktor yang mendukung 
dalam meningkatkan pengamalan ibadah shalat di Madrasah Aliyah Negeri 
Tuban adalah: (1) Dewan guru yang berdedikasi tinggi, sehingga proses 
pembelajaran berjalan dengan baik, (2) Wali kelas yang selalu memantau 
perkembangan anak didiknya, dan (3) Sarana dan Prasarana yang memadai. 
Sedangkan faktor penghambatnya adalah: (1) Motivasi siswa yang kurang, (2) 
Lingkungan luar sekolah yang kurang baik, dan yang terakhir (3) Kurangnya 
perhatian wali murid terhadap pendidikan anaknya. 

 
Kata Kunci : Pendidikan Agama Islam,  Ibadah Shalat. 
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           BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari hidup 

dan kehidupan manusia. Pendidikan sebagai salah satu kebutuhan, fungsi sosial, 

pencerahan, bimbingan, sarana pertumbuhan yang mempersiapkan dan 

membukakan serta membentuk disiplin hidup. Hal demikian membawa 

pengertian bahwa bagaimanapun sederhananya suatu komunitas manusia, ia akan 

memerlukan adanya pendidikan. Sebab pendidikan secara alami sudah merupakan 

kebutuhan hidup manusia.1 

Pendidikan dapat diartikan sebagai bimbingan secara sadar oleh 

pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju 

terbentuknya kepribadian yang utama. Oleh karena itu, pendidikan dipandang 

sebagai salah satu aspek yang memiliki peranan pokok dalam membentuk 

generasi muda agar memiliki kepribadian yang utama.2  

Menurut Zakiyah Daradjat dalam Abdul Majid dan Dian Andayani, 

“pendidikan agama Islam adalah usaha untuk membina dan mengasuh peserta 

didik agar senantiasa dapat memahami ajaran agama Islam secara menyeluruh 

                                                
1 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian 
Muslim (Bandung; Remaja Rosdakarya, 2006), hlm 8 

2 Zuhairini dan Abdul ghofir, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Malang; UM 
Press, 2004), hlm. 1 
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lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan 

Islam sebagai pandangan hidup”.3 

Melihat arti pendidikan agama Islam dan ruang lingkupnya, jelaslah 

bahwa obyek dari pendidikan tersebut adalah anak didik dan tujuan pendidikan 

agama Islam tersebut adalah membentuk pribadi anak, dalam hal ini anak usia 

remaja agar menjadi anak yang baik, sholeh, serta hidup sesuai dengan ajaran 

Islam sehingga terjalin kebahagiaan di dunia dan akhirat. Dalam artian, seorang 

anak yang akan menjadi generasi penerus keluarga, masyarakat, bangsa serta 

agama, maka ia harus memiliki kepribadian yang tangguh , iman yang kuat serta 

akhlak yang mulia. 

Suatu kenyataan tidak dapat dihindari dari kenyataan saat ini dengan 

berbagai fasilitas dan kecanggihan teknologi yang selalu mengiringi kehidupan 

manusia dan dengan fasilitas tersebut tidak menutup kemungkinan mereka 

terbawa arus kemoderenan yang kebanyakan berkiblat dari negara barat yang 

sudah jelas tidak sesuai dengan ajaran agama Islam, dengan demikian maka 

peraturan-peraturan dalam ajaran agama Islam secara tidak sadar sedikit demi 

sedikit akan terkikis, munculnya kenakalan remaja, hilangnya norma serta 

berkurangnya pemahaman dalam hal Agama, yang mengakibatkan para siswa 

sering sekali menganggap suatu ibadah itu adalah sesuatu yang tidak terlalu 

penting, khususnya ibadah shalat, karena kurangnya pemahaman dalam hal 

Agama. 

                                                
3 Abdul majid dan Dian andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis kompetensi (Bandung; 
Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 130 
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Ibadah shalat adalah termasuk rukun Islam yang kedua setelah 

syahadat, shalat menurut bahasa adalah berdo'a, sedangkan menurut syari'at 

adalah sejumlah perkataan dan perbuatan tertentu yang diawali dengan takbirotul 

ikhrom dan diakhiri dengan salam.4 Shalat itu wajib didirikan oleh setiap muslim 

yang baligh dan berakal, kecuali yang sedang haid dan nifas. Dalam Alqur'an 

dijelaskan: 
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ÏΘ öθ u‹ø9$# uρ Ì�Åz Fψ$# Ïπx6 Í×‾≈ n=yϑ ø9$# uρ É=≈ tGÅ3 ø9 $#uρ z↵Íh‹Î;̈Ζ9$# uρ ’ tA#u uρ tΑ$ yϑ ø9$# 4’n? tã  Ïµ Îm6ãm “ ÍρsŒ 

4† n1ö�à) ø9 $# 4’yϑ≈tG uŠ ø9 $#uρ tÅ3≈ |¡ yϑø9 $#uρ tø⌠$#uρ È≅‹Î6 ¡¡9$# t,Î# Í←!$ ¡¡9$#uρ ’ Îûuρ ÅU$s% Ìh�9 $# uΘ$s%r& uρ 

nο4θ n=¢Á9$# ’tA#u uρ nο 4θŸ2̈“9$# šχθèùθßϑ ø9 $#uρ öΝÏδÏ‰ ôγyèÎ/ #sŒ Î) (#ρß‰ yγ≈ tã ( t Î�É9≈¢Á9$#uρ ’ Îû 

Ï !$y™ù't7 ø9 $# Ï !# §�œØ9$#uρ tÏn uρ Ä¨ ù't7 ø9 $# 3 y7Í×‾≈ s9'ρé& tÏ% ©!$# (#θ è% y‰|¹ ( y7Í×‾≈s9 'ρé& uρ ãΝèδ tβθ à)−G ßϑø9 $#   

 
Artinya:  Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat 

itu suatu kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman 
kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan 
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-
orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang 
meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan 
menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, 
dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam 
peperangan. mereka Itulah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka Itulah 
orang-orang yang bertakwa.5 

 

                                                
4 Hasan Muhammad Ayyub, Panduan Beribadah Khusus Pria, (Jakarta; Almahiro, 2007), hlm. 
155 
5 Departemen  Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: karya Utama, 2000), hlm.  
43 
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Dari penjelasan ayat diatas nyata sekali bahwa ibadah shalat 

merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh setiap muslim dan 

muslimah. Maka dari itu sekolah sebagai wadah penggemblengan siswa-

siswinya harus memperhatikan betul akan hal itu, sekolah senantiasa harus 

membimbing murid-muridnya agar selalu menjalankan peraturan-peraturan 

agama Islam, dalam hal ini lewat pembelajaran pendidikan agama islam, 

Dalam agama Islam tidak dikenal adanya hukum atau peraturan yang 

memberatkan atau dalam kajian Tarikh Tasyri' diistilahkan dengan 'Adamul 

Haraj, dalam hal shalat, kita bisa menjamak atau menggabungkan dua shalat 

menjadi satu, dalam hadistnya Imam syafi'i: 

 


 ا� ���� و���� 
�
�ب وا����ء �����د��� �����ان ا��
 ا���� �   

Yang artinya "bahwasanya Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam 

melaksanakan shalat maghrib dan isya' di muzdalifah dengan menjamak".6 

Selain contoh diatas, dalam shalat juga diperbolehkan mengerjakan 

shalat dengan duduk bagi orang yang tidak mampu berdiri atau sedang dalam 

kondisi sakit, dalam hadisnya Aisyah ra: 

 

 �����  
�!" �
 ا� ���� و���� 
�
 را"# ا�

Artinya: "Saya melihat Nabi saw shalat dengan bersila.7 

 

                                                
6 Imam Syafi'I, Ringkasan Kitab Al-Umm, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), Hlm. 117 
7 Abdul Qadir Syaibah Al-Hamd, Fiqhul Islam Syarah Bulughul Marom, (Jakarta: Darul Haq, 
2005), hlm. 333 
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Pendidikan Agama adalah salah satu dari tiga mata pelajaran yang 

wajib diberikan pada setiap jenis, jalur dan jenjang pendidikan (pendidikan 

pancasila, pendidikan agama dan pendidikan kewarganegaraan) sesuai dengan 

UU nomor 2 tahun 1989 pasal 39 ayat 2. Dalam pasal penjelasan diterangkan 

pula bahwa pendidikan agama merupakan usaha memperkuat iman dan 

ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, sesuai dengan agama yang dianut 

oleh peerta didik yang bersangkutan dengan memperhatikan tuntutan untuk 

menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam 

masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional, dan merupakan salah satu 

hak peserta didik untuk mendapat pendidikan agama, sesuai dengan pasal12 Bab 

V UU nomor 20 tahun 2003. 

Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak 
mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan 
diajarkan sesuai oleh pendidik yang beragama.8 

 

Pendidikan agama Islam merupakan bimbingan jasmani dan rohani 

yang berdasarkan hukum-hukum agama yang bertujuan untuk membina dan 

mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran agama Islam 

secara menyeluruh lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat 

mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pendangan hidup. Hal ini 

sejalan dengan tujuan pendidikan agama islam adalah mendidik budi pekerti, 

pendidikan budi pekerti bertambah penting ketika dikaitkan dengan 

keberlangsungan suatu masyarakat karena dengan lajunya modernisasi di 

                                                
8 Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Beserta Penjelasannya, (Bandung: Citra Umbara, 1992), hlm. 11 
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segala bidang. Tidak sedikit menimbulkan berbagai fenomena yang mengarah 

pada hal-hal negatif, ini semua membuktikan bahwa membina dan mengasuh 

peserta didik untuk mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan 

hidup  adalah suatu hal yang sangat penting. 

Seiring dengan lajunya modernisasi di segala aspek, tidak sedikit 

menimbulkan fenomena-fenomena sosial yang cenderung pada hal-hal yang 

sifatnya negatif, banyaknya kasus kriminal yang dilakukan oleh kalangan para 

remaja khususnya siswa merupakan salah satu indikasi adanya dekadensi moral 

di kalangan siswa, berbicara masalah moral tidak terlepas dari pembicaraan 

masalah pendidikan, terutama pendidikan agama islam dan pendidikan 

merupakan suatu kebutuhan yang urgen dalam kehidupan, karena dengan 

pendidikan itu akan membantu dalam menyiapkan generasi yang siap 

menghadapi masa depan yang cemerlang. 

Siswa merupakan generasi muda penerus bangsa yang harus dididik 

untuk menuju arah yang positif dalam pembangunan, dan terletak di pundak 

generasi mudalah kemajuan bangsa Indonesia, hal ini karena siswa juga 

merupakan investasi dalam dunia pendidikan yang harus dibina dengan baik. 

Sekolah merupakan wadah bagi anak untuk belajar memperoleh 

pengetahuan dan pengembangan berbagai kemampuan. Oleh karena itu 

pengajaran dan bimbingan di sekolah adalah satu usaha yang bersifat sadar, 

dengan tujuan sistematis, terarah pada perubahan tingkah laku, pengetahuan dan 

pengembangan berbagai kemampuan. 
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Seorang guru agama disamping bertanggung jawab dalam 

pembentukan pribadi anak didiknya, juga diyakini dapat mengatarkan peserta 

didik ketingkat kedewasaan, baik secara jasmani maupun rohani, sehingga siswa 

mampu bertanggung jawab terhadap Allah SWT. 

Dari latar belakang di atas, kami dapat melakukan kegiatan penelitian 

yang nantinya akan disusun menjadi skripsi dengan judul: “Fungsi Pendidikan 

Agama Islam Dalam Meningkatkan Pengamalan Ibadah Shalat Siswa Di 

Madrasah Aliyah Negeri Tuban’’ 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini akan diarahkan untuk 

menjawab rumusan masalah sebagai berikut: 

 

1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan agama Islam dalam meningkatkan 

pengamalan ibadah shalat siswa di Madrasah Aliyah Negeri Tuban. 

2.  Bagaimana fungsi pendidikan agama Islam dalam meningkatkan pengamalan 

ibadah shalat siswa di Madrasah Aliyah Negeri Tuban. 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan pengamalan 

ibadah shalat siswa di Madrasah Aliyah Negeri Tuban. 
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C. TUJUAN PENELITIAN 

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk:  

1. Mendiskripsikan pelaksanaan pendidikan agama Islam dalam meningkatkan 

pengamalan ibadah shalat siswa di Madrasah Aliyah Negeri  Tuban. 

2. Mendeskripsikan fungsi pendidikan agama Islam dalam meningkatkan 

pengamalan ibadah shalat siswa di Madrasah Aliyah Negeri  Tuban. 

3.  Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 

pengamalan ibadah shalat siswa di Madrasah Aliyah Negeri  Tuban. 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan  manfaat, baik secara 

teoritis maupun secara praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapakan mampu 

memperluas wacana dan menambah pengetahuan serta mengembangkan 

khazanah keilmuan. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi: 

 

1. Universitas 

Di harapkan mampu menambah dan memperkaya pengetahuan 

tentang fungsi pendidikan agama islam dalam meningkatkan pengamalan ibadah 

shalat. 

2. lembaga Pendidikan 

Sebagai bahan rujukan bagi penelitian yang akan datang 
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3. Peneliti 

Sebagai aplikasi dari teori-teori yang sudah didapat serta memperluas 

dan meningkatkan penguasaan materi tentang kewajiban mengamalkan ibadah 

shalat. 

 

E. RUANG LINGKUP PENELITIAN 

Dalam usaha untuk menghindari terjadinya persepsi lain mengenai 

masalah yang akan peneliti bahas diperlukan adanya pembatasan maasalah dalam 

upaya mengarahkan penelitian ini, antara lain: 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui tentang fungsi 

pendidikan agama Islam dalam meningkatkan pengamalan ibadah shalat siswa di 

Madrasah Aliyah Negeri Tuban, akan tetapi ruang lingkup dalam pengamalan 

ibadah shalat sangat luas, sehingga peneliti hanya memfokuskan pada shalat 

wajib 5 waktu. 

 

F. PENEGASAN ISTILAH 

Setiap istilah dapat diartikan secara berbeda-beda oleh orang yang 

berlainan. Supaya tidak menimbulkan intepretasi yang berlainan antar orang, 

dan orang lain dapat mengulangi penelitian tersebut, maka definisi dari 

variabel harus jelas. Definisi operasional dirumuskan untuk kepentingan 

akurasi, komunikasi, dan replikasi. Langkah ini sangat penting untuk 

menentukan alat atau instrument pengambilan data yang akan digunakan. 
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Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan karakteristik yang 

diamati dari sesuatu yang diamati tersebut.9 

Definisi operasional dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

menghindari kesalahfahaman antara  peneliti dan pembaca. Definisi yang 

berkaitan dengan tema yang peneliti ambil, antara lain: 

Pertama, pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk 

menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan 

mengamalkan ajaran agama islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 

dan latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghprmati agama lain 

dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk 

mewujudkan persatuan nasional.10 

Kedua ibadah shalat adalah suatu perbuatan yang wajib dikerjakan 

oleh setiap umat muslim, ibadah shalat  dilakukan untuk menyembah Allah 

swt, karena hanya Allahlah yang berhak untuk disembah.  

 

G. ISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai isi penelitian ini, 

maka pembahasan dibagi menjadi enam bab dengan sistematika sebagai 

berikut: 

 

                                                
9 Yuswianto, Diktat Metodologi Penelitian (Malang, 2002), hlm. 45-46 
10 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah, (Bandung: Siswa Rosdakarya, 2001), hlm. 75  
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BAB I    Merupakan bab pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

ruang lingkup penelitian dan pentingnya masalah.  

BAB II     Berisikan tentang kajian pustaka yang  membahas tentang 

fungsi pendidikan agama islam dalam meningkatkan 

pengamalan ibadah shalat. 

BAB III     Berisikan tentang metode yang digunakan dalam penelitian. 

BAB IV Merupakan pembahasan tentang deskripsi hasil penelitian 

permasalahan pertama dan kedua. 

BAB  V       Berisikan tentang pembahasan dan analisa data.  

BAB VI  Merupakan bab penutup pembahasan berupa kesimpulan hasil  

penelitian ini secara keseluruhan dan kemudian dilanjutkan 

dengan memberi saran-saran sebagai perbaikan dari segala 

kekurangan dan disertai dengan lampiran-lampiran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Sebelum penulis membicarakan tentang pengertian agama Islam, 

perlulah kiranya penulis awali dengan menguraikan tentang pengertian 

pendidikan secara umum, hal ini sebagai titik tolak untuk memberikan 

pengertian pendidikan agama Islam. 

Pengertian pendidikan menurut para ahli dan cerdik 

cendikiawan, memberikan uraian dan pandangan tentang masalah 

pendidikan sebagai berikut: 

Menurut Amir Daien Indrakusuma “Pendidikan adalah suatu 

usaha sadar, teratur dan sistematis yang dilakukan oleh orang-orang 

yang diserahi tanggung jawab untuk mempengaruhi anak agar 

mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan cita-cita pendidikan. 11 

 

 

 

                                                
11 Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha nasional, 1973), hlm. 
27 

1212 
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Menurut Ahcmad D. Marimba “Pendidikan adalah bimbingan atau 

pembinaan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan 

rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama”.12 

Menurut team penyusun buku petunjuk pelaksanaan tugas Guru 

Agama pada SMP yang diterbitkan oleh Departemen Agama RI, 

Suatu usaha sadar dan teratur dan sistematis, yang dilakukan oleh orang-
orang yang bertanggung jawab, untuk mempengaruhi anak agar 
mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan cita-cita pendidikan.13 

 

Agama secara etimologis berasal dari kata ‘a’ dan ‘gama’. ‘a’ berarti 

tidak, ‘gama’ berarti kacau. Agama berarti tidak kacau. Agama dari kata ‘a’ 

dan ‘gam’,’a’ berarti tidak, ‘gam’ berarti pergi. Maksudnya agama diwariskan 

secara turun temurun, tidak pergi keturunan lain. 

Dalam Islam agama disebut ‘ad-din’, berarti kepatuhan, ketaatan. 

Dalam bahasa Inggris disebut religi berarti kepercayaan dan penyembahan 

kepada Tuhan. “Dienullah” berarti agama Allah. 

Secara epistimologis agama adalah suatu peraturan Tuhan yang 

mendorong jiwa seseorang yang mempunyai akal memegang peraturan Tuhan 

itu dengan kehendak sendiri, untuk mencapai kebahagiaan dunia dan 

akherat.14 

                                                
12 Achmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma’arif, 1962), hlm. 
19 
13 Departemen Agama RI, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam pada SMP, (Jakarta: 
Binbaga Islam pada Sekolah Umum, 1985), hlm. 5 
14 Aminuddin dkk, Membangun Karakter dan Kepribadian melalui Pendidikan Agama Islam, 
(Jakarta: Graha Ilmu, 2006), hlm. 35 
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Islam dari kata ‘salima’ berarti selamat. ‘aslama’ berarti taat, ‘assalam’ 

berarti bersih, aman, tunduk, taat, patuh. ‘silmun’, ‘salmun’ berarti 

kedamaian, kepatuhan, penyerahan (diri).  Islam berarti selamat dari 

kecacatan lahir dan batin, atau agama yang berdasarkan ketundukan dan 

kepatuhan. 

Menurut A Hasan yang dikutip oleh Aminuddin dkk,  

Agama Islam adalah kepercayaan buat keselamatan dan kebahagiaan 
dunia dan akherat yang diwahyukan Allah kepada manusia dengan perantara 
Rasul. Atau agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad yang diturunkan 
dalam Al-Qur’an dan tertera di dalam As sunnah, berupa perintah, larangan, 
dan petunjuk untuk kebahagiaan dunia dan akherat.15 

 

Kemudian bila kata pendidikan dikaitkan dengan istilah agama dan 

Islam, maka menjadi pendidikan agama Islam yang pengertiannya 

sebagaimana dikemukakan para ahli sebagai berikut: 

Menurut Zuhairini bahwa, “Pendidikan Agama Islam adalah usaha 

untuk membimbing kearah pembentukan kepribadian peserta didik secara 

sistematis dan pragmatis supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran islam 

sehingga terjalin kebahagiaan di dunia dan akherat”.16 

Menurut GBPP PAI sebagaimana yang dikutip Muhaimin Bahwa: 

Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa 
dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama 
Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan dengan 

                                                
15 Ibid., hlm. 37 
16 Zuhairini, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Malang: Universitas Negeri 
Malang, 2004), hlm. 2 



 15 

memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan 
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan 
persatuan nasional.17 

 

Menurut Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 

pendidikan agama islam adalah: 

Segala usaha yang berupa pengajaran, bimbingan terhadap anak, agar 
kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami, menghayati dan 
mengamalkan ajaran agamanya serta menjadikan sebagai way of life 
(jalan kehidupan) sehari-hari, baik dalam kehidupan pribadi maupun 
sosial kemasyarakatan.18 

 

Dari pendapat-pendapat tersebut diatas, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa pendidikan adalah merupakan tuntunan serta bimbingan 

secara sadar dari orang-orang yang telah dewasa kepada anak yang belum 

dewasa untuk bertanggung jawab didalam hidupnya, untuk menuju kehidupan 

yang bahagia sejahtera lahir maupun batin. 

Jadi dengan demikian jelaslah bahwa yang dimaksud dengan 

pendidikan agama Islam adalah: usaha sadar generasi tua (pendidik) untuk 

mengarahkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan dan ketrampilan kepada 

generasi muda (anak didik) agar kelak menjadi manusia muslim, bertakwa 

kepada Allah swt, berbudi luhur, berkepribadian yang utuh yang secara 

langsung mamahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam 

dalam kehidupan sehari-hari. 

                                                
17 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Agama Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan agama 
Islam di Sekolah, (Bandung: PT. Siswa Rosdakarya, 2001), hlm. 75-76 
18 Departemen Agama RI, op-cit, hal. 9 
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2. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam 

a. Dasar Pendidikan Agama Islam 

Dalam suatu proses pendidikan, termasuk didalamnya pendidikan 

agama Islam, harus mempunyai suatu dasar atau landasan yang kokoh 

dalam rangka mencapai tujuan pendidikan tersebut. Yang dimaksud 

dengan dasar dalam pendidikan agama Islam disini adalah pedoman untuk 

diadakannya kegiatan pendidikan agama Islam. Dalam hal ini yang 

menjadi dasar bagi pendidikan agama Islam adalah Al-Qur’an dan Al-

Hadits. 

Yang dimaksud dengan dasar pendidikan adalah landasan yang 

dijadikan pegangan dalam menyelenggarakan pendidikan. Pada umumnya 

yang menjadi landasan dalam penyelenggaraan pendidikan suatu bangsa 

dan Negara adalah pandangan hidup dan falsafah hidupnya.19 

Pelaksanaan pendidikan agama Islam di Indonesia mempunyai 

dasar-dasar yang kuat, dan dasar tersebut menurut Zuhairini dapat ditinjau 

dari tiga aspek yaitu: 

1). Segi Yuridis atau hukum 

Sebagai dasar hukum dilaksanakannya pendidikan agama Islam di 

Indonesia ialah Pancasila, yaitu pada sila pertama yang berbunyi 

Ketuhanan Yang Maha Esa, yang berarti menjamin setiap warga untuk 

memeluk agama, beribadah serta menjalankan aktifitas yang berhubungan 

dengan pengembangan agama, termasuk melaksanakan pendidikan agama. 

                                                
19 Zuhairini, op.cit., hlm. 4 
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Selain pancasila, juga tidak lepas dari pendidikan nasional yang pada 

hakekatnya adalah usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian dan 

kemampuan didalam dan diluar sekolah serta berlangsung seumur hidup. 

Hal ini tercermin dalam Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang 

sistem  pendidikan nasional: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.20 

 

Berkaitan dengan tujuan pendidikan nasional yaitu meningkatkan 

ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, maka untuk mencapai tujuan 

tersebut pendidikan agama merupakan suatu hal yang sangat penting dan 

perlu untuk diberikan, karena pendidikan agama merupakan faktor utama 

dalam membentuk kepribadian seseorang. 

Demikian pula Undang-Undang Dasar 1945 memberikan 

perlindungan konstitusional bagi pelaksanaan pendidikan islam yang 

tercantum dalam bab XI pasal 29 ayat 1 dan 2 yang berbunyi sebagai 

berikut: 

1.   Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa 
2. Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk 

memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadah 
menurut agama dan kepercayaannya.21 

 

                                                
20 Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003, Tentang Siitem Pendidikan Nasional 
beerta Penjelasannya, (Bandung: Citra Umbara), hlm. 17 
21 Undang-Undang Dasar 1945, (Jakarta: BP-7 Pusat, 1990), hlm. 28 
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2). Segi Religius 

Segi religius adalah dasar yang bersumber dari ajaran-ajaran 

agama Islam yang tercantum dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits. Banyak ayat 

Al-Qur’an dan Hadits Nabi yang memerintahkan (mewajibkan) untuk 

melasanakan pendidikan yaitu: 

Dasar dari Al-Qur’an sebagaimana tercantum dalam: 

a). Surat At-Taubah ayat 122, 

* $tΒ uρ šχ% x. tβθ ãΖÏΒ ÷σßϑ ø9 $# (#ρ ã�Ï)ΨuŠ Ï9 Zπ©ù !$Ÿ2 4 Ÿωöθ n=sù t�x) tΡ ÏΒ Èe≅ ä. 7π s% ö�Ïù öΝåκ ÷]ÏiΒ 

×π x)Í←!$ sÛ (#θ ßγ¤) x) tGuŠ Ïj9 ’ Îû ÇƒÏe$!$# (#ρâ‘ É‹ΨãŠ Ï9uρ óΟßγ tΒöθs% # sŒÎ) (#þθ ãè y_u‘ öΝÍκ ö�s9 Î) óΟ ßγ‾=yè s9 

šχρâ‘x‹ øts†  

Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke 
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka 
Telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.22 

 

b). Surat An-Nahl ayat 125, 

äí÷Š $# 4’n< Î) È≅‹Î6 y™ y7În/ u‘ Ïπyϑ õ3 Ïtø: $$ Î/ Ïπsà Ïãöθ yϑ ø9 $#uρ Ïπ uΖ |¡ ptø:$# ( Ο ßγø9 Ï‰≈y_uρ  ÉL©9$$ Î/ }‘Ïδ 

ß|¡ ômr& 4 ¨β Î) y7−/ u‘ uθ èδ ÞΟn=ôã r& yϑ Î/ ¨≅ |Ê tã Ï& Î#‹Î6 y™ ( uθ èδuρ ÞΟn=ôã r& tÏ‰ tG ôγßϑ ø9 $$Î/   

 

ä  

                                                
22 Departemen  Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: karya Utama, 2000), hlm. 
301 
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Artinya:  Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang 
yang mendapat petunjuk.23 

 
Sedangkan Hadits-hadits Nabi yang berkenaan dengan pendidikan 

adalah, 

a). Hadits yang menganjurkan untuk menuntut ilmu, 

%�& ��"'� ا���( 
 و +���  +�� آ( ��

Artinya: Menuntut ilmu itu adalah kewajiban atas semua 
orang islam baik laki-laki maupun perempuan (HR. Bukhori dan 
Muslim).24 

 

Ayat dan Hadits tersebut diatas memberikan penjelasan bahwa 

dalam ajaran agama Islam ada perintah untuk mengajarkan agama, baik 

untuk keluarga maupun kepada orang lain sesuai dengan kemampuannya. 

3). Segi Sosial Psikologi 

Menusia dalam hidupnya di dunia membutuhkan pegangan hidup 

yang disebut agama, karena dalam agama terkandung norma-norma yang 

mengatur kelangsungan hidup manusia. 

Manusia adalah makhluk yang belum selesai, belum lengkap dan 

membutuhkan dunia luar untuk berkembang mencapai kesempurnaan baik 

jasmani dan rohani. Dalam diri manusia mangakui ada dzat yang maha 

lebih yaitu Allah swt, sebagai tempat berlindung dan minta pertolongan. 

                                                
23 Ibid., hlm. 421 
24 Ibrohim bin Ismail, Ta’lim Muta’lim, (Surabaya: Al-Hidayah, 2002), hlm. 4 
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Manusia akan merasa tenang hatinya bila mendekatkan diri kepada Allah 

swt.  

Oleh karena itu, manusia hendaknya senantiasa selalu berusaha 

mendekatkan diri kepada Allah. Bagi orang Islam diperlukan adanya 

pendidikan yang sesuai dengan ajaran agama Islam agar dapat 

mendekatkan diri kepada Allah swt, sebagai sarana untuk mengabdi dan 

beribadah. 

 
b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan pendidikan adalah merupakan titik pangkal yang dicita-

citakan oleh lembaga pendidikan, sehingga jalannya pendidikan bisa 

terarah sesuai dengan apa yang mereka cita-citakan.  

Sedangkan tujuan pendidikan agama Islam menurut para ahli 

pendidikan adalah sebagai berikut: 

H. M. Djumberansyah dan Abdul malik, 

Tujun pendidikan agama Islam adalah apa yang ingin dicapai 
melalui proses pendidikan itu. Dengan kata lain, profil manusia yang 
bagaimana yang ingin dibentuk melalui pendidikan Islam itu. Adapun 
formulasi atau rumusan tujuan pendidikan Islam itu adalah pencerminan 
dari cita-cita agama untuk membentuk kapribadian manusia dari hasil 
proses kependidikan, baik yang dilaksanakan oleh lembaga keluarga, 
pemerintah pemerintah maupun masyarakat.25 

 

                                                
25 H. M. Djumberansyah dan Abdul Malik, Pendidikan Islam Menggali Tradisi Meneguhkan 
Eksistensi, (Malang: UIN Malang Press, 2007), hlm. 71 
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Zuhairini dkk, tujuan pendidikan agama Islam di Indonesia dibagi 

menjadi dua macam, yaitu: 

1). Tujuan umum pendidkan agama Islam adalah: membimbing anak agar 

mereka menjadi orang muslim sejati, beriman teguh, beramal sholeh 

dan berakhlak mulia serta berguna bagi masyarakat dan Negara. 

2). Tujun Khusus pendidikan agama,  

a). Menyempurnakan pendidikan agama yang sudah diberikan di 

tingkat SD. 

b). Memberikan pendidikan dan pengetahuan agama Islam serta 

berusaha agar mereka mengamalkan ajaran Islam yang telah 

diterimanya.26 

Sedangkan menurut rumu.san buku pedoman pelaksanaan 

Pendidikan Agama Islam pada SMP adalah sebagai berikut: 

Tujuan pendidikan agama Islam adalah meningkatkan ketakwaan siswa 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, artinya menghayati dan 
mengamalkan ajaran agamanya dalam kehidupan sehari-hari, baik 
dalam kehidupan pribadi maupun sosial kemasyarakatan dan 
menjadi warga negara yang baik dalam Negara RI yang 
berdasarkan Pancasila. 27 

 
Perumusan tujuan pendidikan agama Islam harus berorientasi pada 

hakekat yang meliputi beberapa aspek, misalnya tentang: 

 
                                                

26 Zuhairini dkk, Metode Khusus Pendidikan Agama Islam, (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), 
hlm. 45 
27 Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam pada SMP, op.cit., hlm. 13 



 22 

1) Tujuan dan tugas hidup manusia 

2) Memperhatikan sifat-sifat dasar (nature) manusia yaitu konsep 

tentang manusia bahwa ia diciptakan sebagai khalifah di bumi. 

3) Tuntutan masyarakat. 

4) Dimensi-dimensi kehidupan ideal Islam.28 

Jadi dari uraian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pendidikan agama Islam adalah meningkatkan kualitas manusia Indonesia 

yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, hanya dapat 

dibina melalui pendidikan agama yang intensif dan untuk mencapai hal 

tersebut pelaksanaannya dapat ditempuh dengan cara: 

1). Membina manusia yang mampu melaksanakan ajaran-ajaran agama 

Islam yang baik dan sempurna, sehingga mencerminkan sikap dan 

tindakan dalam seluruh kehidupan. 

2). Mendorong manusia untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan 

di akherat.  

3. Materi Pendidikan Agama Islam 

Ajaran pendidikan agama Islam sangat luas dan bersifat universal, 

sebab mencakup seluruh aspek kehidupan manusia, baik yang 

berhubungan dengan khaliqnya maupun yang berhubungan dengan sesama 

makhluk. 

 

 

                                                
28 Muhaimin, Abd. Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam (Kajian Filosofis dan Kerangka Dasar 
Operasionalisasinya), (Bandung: Triganda Karya, 1993), hlm. 153-154 
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Pada dasarnya materi pendidikan agama Islam terbagi menjadi tiga 

pokok masalah, yaitu: 

a. Aqidah (Keimanan) 

Adalah bersifat I’tiqod batin, mangajarkan tentang keesaan 

Allah, Esa sebagai Tuhan yang mencipta, mengatur dan meniadakan 

alam ini. Aqidah adalah kepercayaan terhadap Allah, malaikat, kitab-

kitab Allah, Rasul-rasul Allah, hari akhir, dan qadha dan qadar Allah.29 

b. Syariah (Keislaman) 

Kata syariah menurut hukum Islam berarti hukum-hukum dan 

tata aturan yang disampaikan Allah agar ditaati hamba-hambaNya. 

Atau syariah juga diartikan sebagai satu sistem norma Ilahi yang 

mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan manusia 

dengan sesama manusia, serta hubungan manusia dengan alam 

lainnya.30 

c. Akhlak (Budi Pekerti) 

Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa manusia dan 

menimbulkan perbuatan yang mudah tanpa memerlukan pertimbangan 

pikiran. Aqidah merupakan pondasi dari seluruh ajaran Islam, syariah 

merupakan implementasi ajaran Islam yang berdasarkan aqidah, 

sedangkan akhlak merupakan produk dari jiwa tauhid.31 

                                                
29 Aminuddin dkk, op.cit., hlm. 37 
30 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian 
Muslim (Bandung; Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 139 
31 Aminuddin dkk, op.cit., hlm. 37-38 
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Akhlak ialah sifat yang tertanam dalam jiwa yang 

menimbulkan macam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah, 

tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. 

Jadi pada hakikatnya akhlak (budi pekerti) adalah suatu kondisi 

atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan telah menjadi 

kepribadian sehingga timbullah berbagai macam perbuatan dengan 

cara spontan dan mudah tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan 

pemikiran. Apabila dari kondisi atau sifat itu timbul untuk melakukan 

perbuatan yang baik dan terpuji menurut pandangan syariat dan akal 

pikiran, maka ia dinamakan budi pekerti yang mulia, dan sebaliknya 

jika melakukan hal yang buruk, maka disebutlah budi pekerti yang 

tercela. 

Ruang lingkup pembahasan tergantung pada jenis lembaga 

yang bersangkutan, tingkat kelas, tujuan dan tingkat kemampuan anak 

didik sebagai konsumennya. Untuk sekolah-sekolah agama atau 

madrasah tentu pembahasannya lebih luas, mendalam dan terperinci 

daripada sekolah-sekolah umum, demikian pula perbedaan tingkat 

rendah dan tingkat tinggi kelasnya. 

 

4. Metode Pendidikan Agama Islam 

Dalam menyampaikan materi pelajaran kepada anak didik agar 

berhasil dengan baik, perlu diperhatikan dalam menentukan dan memiliki 
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 metode pengajaran yang sesuai. Karena metode mengajar merupakan 

salah satu faktor yang ikut menentukan tercapainya suatu tujuan 

pengajaran. 

Istilah metode menurut Abdullah sigit dalam zuhairini, 

“sungguhnya cara atau metode mengajar adalah suatu ‘seni’, dalam hal ini 

seni mengajar’.32 

Istilah metode mengajar terdiri dari dua kata yaitu: metode dan 

mengajar. Metode atau methode berasal dari bahasa yunani (Greeka) yaitu 

metha + hodos, metha berarti melalui atau melewati dan hodos berarti 

jalan atau cara. Metode berarti jalan atau cara yang harus dilalui untuk 

tujuan tertentu. 

Istilah mengajar berasal dari kata ajar ditambah dengan awalan 

‘me’ menjadi mengajar yang berarti menyajikan atau menyampaikan. Jadi 

metode mengajar berarti suatu cara yang harus dilalui untuk mencapai 

bahan pengajaran agar tercapai tujuan pengajaran.33 

Sesuai dengan kekhususan-kekhususan yang ada pada masing-

masing bahan/ materi pelajaran, baik sifat maupun tujuan, maka 

diperlukan metode-metode yang berlainan antara satu mata pelajaran 

denagn mata pelajaran yang lain. Apabila dijabarkan secara terperinci, 

faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam memilih metode mengajar, 

antara lain sebagai berikut: 

a. Tujuan yang hendak dicapai 

                                                
32 Zuhairini, op.cit., hlm. 54 
33 Ibid., 
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b. Peserta didik 

c. Bahan atau materi yang akan disampaikan 

d. Fasilitas 

e. Guru 

f. Situasi 

g. Partisipasi 

h. Kelebihan dan kelemahan metode tertentu.34 

Dengan kaitannya faktor-faktor diatas, maka tidak mustahil bagi 

seorang guru didalam menyampaikan meteri pendidikan agama Islam 

dapat menggunakan metode yang tepat guna, sehingga dapat membawa 

hasil yang sesuai dengan tujuan yang dikehendaki. Adapun macam-maam 

metode yang dapat dipergunakan dalam pendidikan agama Islam pada 

umumnya meliputi: 

a. Metode Ceramah 

Yang dimaksud dengan metode ceramah adalah suatu metode 

dalam pendidikan dan pengajaran dimana cara menyampaikan seorang 

guru memberikan uraian atau penjelasan kepada sejumlah murid pada 

waktu tertentu (waktunya terbatas) dan tempat tertentu pula. 

Dilaksanakan dengan bahasa lisan untuk membrikan pengertian 

terhadap suatu masalah, karena itu cara tersebut sering juga disebut 

metode kuliah, sebab ada persamaan guru mengajar dengan seorang 

                                                
34 Zuhairini, op.cit., hlm. 57-59 
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dosen/ maha guru memberikan kuliah kepada mahasiswa-

mahasiswanya. 

Dalam metode ceramah ini murid duduk, melihat dan 

mendengarkan serta percaya bahwa apa yang diceramahkan guru itu 

adalah benar, murid mengutip ikhtisar ceramah semampu murid itu 

sendiri dan menghafalnya tanpa ada penyelidikan lebih lanjut oleh 

guru yang bersangkutan.35 

b. Metode Tanya Jawab 

Yaitu cara penyampaian pelajaran dengan jalan guru 

mengajukan pertanyaan dan murid memberikan jawaban atau 

sebaliknya murid bertanya guru memberikan jawaban. Dengan 

demikian metode ini diharapkan terjadi dialog antara guru dan murid.36 

c. Metode Diskusi 

Metode ini biasanya erat kaitannya dengan metode lainnya, 

misalnya metode ceramah, karyawisata dan lain-lain karena metode 

diskusi ini adalah bagian yang terpenting dalam memecahkan 

permasalahan (Problem Solving). 

 

 

                                                
35 Dr. Zakiyah darajat, dkk, Metodik Khusus Mengajar Agama Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2004), hlm. 289 
36 Zuhairini, op.cit., hlm. 63 
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 Dalam dunia pendidikan metode diskusi ini mendapat 

perhatian karena dengan diskusi akan merangsang murid-murid 

berfikir atau mengeluarkan pendapat sendiri. 

Metode diskusi bukan hanya percakapan atau debat biasa saja, 

tetapi diskusi timubl karena ada masalah yang memerlukan jawaban 

atau pendapat yang bermacam-macam. Dalam hal ini peranan guru 

sangat penting dalam rangka menghidupkan kegairahan murid dalam 

berdiskusi.37 

d. Metode Latihan (Drill) 

Penggunaan istilah ‘latihan’ sering diasmakan artinya dengan 

istilah ‘ulangan’. Padahal maksudnya berbeda. Latihan bermaksud 

agar pengetahuan dan kecakapan tertentu dapat menjadi milik anak 

didik dan dikuasai sepenuhnya, sedagnkan ulangan hanyalah untuk 

sekedar mengukur sejauh mana dia telah menyerap pengajaran 

tersebut.38 

e. Metode Demonstrasi dan Eksperimen 

Metode demonstrasi adalah metode mengajar dimana guru atau 

orang lain yang sengaja diminta atau murid sendiri memperlihatkan 

kepada seluruh kelas (cara berwudlu, cara skalat, dan sebagainya). 

                                                
37 Dr. Zakiyah darajat, dkk, op.cit., hlm.292 
38 Ibid., hlm. 302 
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Menurut Dr. Zakiyah Darajat dkk, “Metode demonstrasi adalah 

metode mengajar yang menggunakan peragaan untuk memperjelas 

suatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana melakukan 

sesuatu kepada anak didik.39 

Metode eksperimen adalah metode pengajaran dimana guru 

dan murid bersama-sama mengerjakan sesuatu sebagai latihan praktis 

dari apa yang diketahui. 

Metode eksperimen ini biasanya dialkukan dalam suatu 

pelajaran tertentu, seperti ilmu alam, ilmu kimia, dan sejenisnya, 

biasanya  terhadap ilmu-ilmu alam yang di dalam penelitiannya 

menggunakan metode yang sifatnya obyektif, baik dilakukan di dalam/ 

di luar kelas maupun dalam suatu leboratorium.40 

f. Metode Karya Wisata 

Yaitu cara penyampaian pelajaran dengan mengadakan 

kunjungan ke suatu obyek untuk mempelajari sesuatu dalam 

penyampaian tujuan pembelajaran. 

g. Metode Kerja Kelompok 

Metode kerja kelompok dalam rangka pendidikan dan 

pengajaran adalah kelompok dari kumpulan individu yang bersifat 

                                                
39 Ibid., hlm. 296 
40 Ibid., hlm. 295 
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pedagogis (mendidik) yang didalamnya terdapat adanya hubungan 

timbale-balik antara individu serta saling percaya mempercayai. 

Metode ini dilakukan apabila seorang guru dalam menghadapi 

anak didik di kelas merasa perlu membagi-bagi anak didik dalam 

kelompok-kelompok untuk memecahkan suatu masalah atau untuk 

menyerahkan suatu pekerjaan yang perlu dikerjakan bersama-sama, 

maka cara mengajar tersebut dapat dinamakan metode kerja 

kelompok.41 

h. Metode Sosiodrama dan Bermain Peranan 

Metode drama atau sandiwara dilakukan oleh sekelompok 

orang, untuk memainkan suatu cerita yang telah disusun naskah 

ceritanya dan dipelajari sebelum dimainkan. Adapun para pelakunya 

harus memahami dahulu tentang peranan masing-masing yang akan 

dibawakan. 

Metode sosiodrama adalah juga seacam drama atau sandiwara, 

akan tetapi tidak disiapkan naskahnya labih dahulu. Tidak pula 

diadakan pembagian tugas yang harus mengalami latihan lebih dahulu, 

tapi dilaksanakan seperti sandiwara di panggung.42 

 

 

                                                
41 Ibid., hlm.  304-305 
42 Ibid., hlm. 301 
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i. Metode Tanya Jawab 

Metode Tanya jawab adalah salah satu teknik mengajar yang 

dapat membantu kekurangan-kekurangan yang terdapat pada metode 

ceramah. Ini disebabkan karena guru dapat memperoleh gambaran 

sejauh mana murid dapat mengerti dan dapat mengungkapkan apa 

yang telah diceramahkan.43 

5. Evaluasi Pendidikan Agama Islam 

Yang dimaksud dengan evaluasi pendidikan agama ialah suatu 

kegiatan untuk menetukan taraf kemajuan suatu pekerjaan di dalam 

pendidikan agama. Evaluasi adalah alat untuk mengukur sampai dimana 

penguasaan murid terhadap pendidikan yang telah diberikan. 

Ruang lingkup kegioatan evaluasi pendidikan agama mencakup 

penilaian terhadap kemajuan belajar (hasil belajar) murid dalam aspek 

pengetahuan, ketrampilan dan sikap sesudah mengikuti program 

pengajaran. 

Tujuan dari diadakannya evaluasi adalah untuk mengetahui 

mengumulkan informasi taraf perkembangan dan kemajuan yang 

diperoleh murid, dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

dalam kurikulum. Disamping itu agar guru dapat manila daya guna 

pengalaman dan kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan sekaligus 

mempertimbangkan  hasilnya serta metode mengajar dan sistem 

                                                
43 Ibid., hlm. 307 



 32 

pengajaran yang dipergunakan apakah sudah sesuai dengan yang 

diharapkan kurikulum.44 

Adapun evaluasi yang biasa dipergunakan dalam pendidikan 

agama bisa berupa: 

a. Evaluasi Formatif 

Yaitu evaluasi yang dilakukan sesudah satu pokok bahasan. 

Dengan demikian evaluasi formatif adalah evaluasi hasil belajar 

jangka pendek. Dalam pelaksanaannya di sekolah, evaluasi formatif 

merupakan ulangan harian. 

b.  Evaluasi Sumatif 

Yaitu suatu evaluasi yang dilakukan sesudah diselesaikan 

beberapa pokok bahasan. Dengan demikian evaluasi sumatif disebut 

evaluasi hasil belajar jangka panjang. Dalam pelaksanaannya di 

sekolah evaluasi disamakan dengan ulangan umum yang biasanya 

dilakukan pada akhir semester. 

c.  Evaluasi Placement (Penempatan) 

Jika cukup banyak calon siswa yang diterima di suatu sekolah 

sehingga diperlukan lebih dari satu kelas, maka untuk pembagian 

diperlukan pertimbangan khusus. Apakah anak yang baik akan 

disatukan di satu kelas ataukah semua kelas akan diisi dengan 

campuran anak baik, sedang dan kurang. 

                                                
44 Zuhairini, op.cit., hlm. 122-123 
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d.  Evaluasi Diagnosis 

Yaitu evaluasi yang berfungsi untuk mengenal latar belakang 

kehidupan (Psikologi, Phisik dan Milieu) murid yang mengalami 

kesulitan belajar dan hasilnya dapat digunakan sebagai dasar dalam 

memecahkan kesulitan-kesulitan tersebut.45 

Penilaian dalam pendidikan mempunyai dua fungsi yaitu sebagai 

pengertian (feed-back) dan sebagai peneguhan (reinforcement). 

Evaluasi dapat menjadi pedoman bagi guru apakah pembelajaran 

yang telah dilakukan berhasil atau tidak, jika tidak maka ia harus 

menyempurnakan strateginya atau malah merubahnya supaya 

mencapai keberhasilan dari segi kognitif, afektif dan psikomotorik. 

 

B. PENGAMALAN IBADAH SHOLAT 

1. Pengertian Ibadah Shalat 

Ibadah secara etimologi berarti merendahkan diri serta tunduk.  

di dalam syariat,  ibadah mempunyai banyak definisi, tetapi makna dan 

maksudnya satu. Definisi itu antara lain adalah: 

a.   Ibadah ialah taat kepada Allah dengan melaksanakan perintah-Nya melalui 

lisan para rasulNya. 

b.   Ibadah adalah merendahkan diri kepada Allah swt, yaitu tingkatan tunduk 

yang paling tinggi disertai dengan rasa mahabbah (kecintaan) yang paling 

                                                
45 Zuhairini, op.cit., hlm. 126-127 
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tinggi. 

c.   Ibadah ialah sebutan yang mencakup seluruh apa yang dicintai dan 

diridhai Allah swt, baik berupa ucapan atau perbuatan, yang lahir maupun 

yang batin.  

Ibadah adalah perkara tauqifiyah, yaitu tidak ada suatu bentuk ibadah 

yang disyari’atkan kecuali berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah (hadits). 

Allah berfirman, 

$ uΖø9 ¨“tΡ uρ š� ø‹n=tã |=≈ tGÅ3 ø9 $# $YΖ≈u‹ö;Ï? Èe≅ ä3Ïj9 &óx« 

 (Artinya): “Dan Kami turunkan kepadamu kitab (Al-Qur’an) untuk 
menjelaskan segala sesuatu.” (QS. An-Nahl: 89).46 

 

Shalat adalah perbuatan yang dilakukan umat manusia untuk 

menyembah (beribadah) kepada Tuhannya, shalat juga merupakan rukun 

islam yang kedua setelah kedua syahadat.   

Pengertian shalat menurut para ahli dan cerdik cendikiawan, 

memberikan uraian dan pandangan sebagai berikut: 

Menurut Syaikh Shalih bin Fauzan Al-Fauzan,  

Arti shalat secara etimologi adalah doa, sedangkan secara terminologis 
adalah ucapan dan perbuatan tertentu yang diawali dengan takbir dan 
diakhiri dengan salam. Dinamakan demikian karena mengandung 
do’a. Orang yang melakukan shalat tidak lepas dari do’a ibadah, pujian 
dan permintaan. Itulah sebabnya dinamakan shalat.47 

 

                                                
46 Departemen  Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,op.cit., hlm. 415 
47 Syeh Shalih bin Fauzan Al-Fauzan, Ringkasan Fiqih Lengkap, (Jakarta: Darul fatah, 2005), hlm. 
79-80 



 35 

Menurut Syeh Muhammad Arsyad Al-Banjari “yang dimaksud dengan 

shalat menurut bahasa adalah do’a dan menurut syara’ ialah: beberapa 

perkataan dan beberapa perbuatan yang tertentu yang dimulai dari takbir dan 

disudahi dengan salam”.48 

Menurut Abu Bakar Muhammad “shalat itu menurut bahasa berarti 

do’a karena dalam shalat itu mengandung do’a”.49 

Menurut Sa’id Hawwa, 

Shalat adalah landasan pokok hubungan manusia dan merupakan 
aktualisasi makna iman yang bersemayam di qalbunya. Dengan shalat 
dari awal hingga akhir ia dapat mengingat Allah, mengingat hari akhir, 
mengingat Rasul dan dengan shalat dapat mengingat Al-Qur’an dan 
jalan yang menunjukkan kepadanya.”50 

 
 

Shalat yang diwajibkan dalam sehari semalam ada lima waktu 

sebagaimana yang dapat dipahami dengan mudah dari ajaran agama Islam, 

dan barang siapa yang mengingkarinya maka ia ternasuk orang kafir. Sedang 

shalat jum’at termasuk dari jumlah shalat yang lima waktu pada hari jum’at. 

Jumlah shalat yang lima waktu itu hanya ditentukan kepada Nabi 

Muhammad saw dan kelima waktu itu tidak diwajibkan kepada Nabi yang 

lain.  

                                                
48 Syeh Muhammad Arsyad Al-Banjari, yang disalin oleh Asywadi Syukur, Kitab Sabilal 
Muhtadin, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 2005), hlm. 305 
49 Abu Bakar Muhammad, Terjemahan Subulus Salam, (Surabaya: Al-Ikhlas,), hlm. 304 
50 Sa’id Hawwa, Al-Islam, (Jakarta Timur: Al-I’tishom Cahaya Umat, 2004), hlm.167 
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Shalat ini mencakup berbagai macam ibadah: zikir kepada Allah, 

Tilawah Kitabullah, berdiri menghadap Allah, ruku’ sujud, do’a, tasbih dan 

takbir. Shalat adalah pokok dari semua macam ibadah badaniah 

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa ibadah shalat 

merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh setiap muslim dan 

muslimah, ibadah shalat adalah serangkaian perbuatan yang dilakukan dengan 

maksud ibadah (menyembah) Allah, yang diawali dengan takbiratul ihrom dan 

diakhiri denagn salam. Shalat merupakan kebutuhan manusia sebagai 

makhluk ciptaan Allah swt.  

2.  Dasar-Dasar Ibadah Shalat 

Dalam ibadah shalat, harus mempunyai suatu dasar atau landasan. 

Dalam hal ini menjadi dasar diwajibkannya ibadah shalat adalah Al-

Qur’an dan Al-Hadits. 

a. Dasar-dasar yang mewajibkan ibadah shalat yang terdapat dari 

Al-Qur’an : 

1). Surat Thaahaa ayat 14, 

û Í_‾Ρ Î) $ tΡ r& ª! $# Iω tµ≈s9 Î) HωÎ) O$tΡ r& ’ ÎΤ ô‰ç6 ôã $$ sù ÉΟ Ï%r&uρ nο 4θn=¢Á9$# ü“Ì�ò2 Ï%Î!   

 

Artinya: Sesungguhnya Aku Ini adalah Allah, tidak ada Tuhan 
(yang hak) selain aku, Maka sembahlah Aku dan Dirikanlah shalat 
untuk mengingat Aku.51 

 

                                                
51 Departemen  Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,op.cit., hlm. 477 
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2). Surat Annisa’ ayat 103, 

¨β Î) nο4θ n=¢Á9$# ôMtΡ%x. ’ n? tã šÏΖÏΒ ÷σ ßϑ ø9$# $ Y7≈ tFÏ. $ Y?θ è%öθ ¨Β  

Artinya: Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang 
ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.52 

 

3). Surat Al-Baqoroh ayat 110, 

(#θ ßϑŠÏ% r& uρ nο 4θ n=¢Á9$# (#θ è?# u uρ nο 4θ Ÿ2̈“9$# 4 $tΒuρ (#θãΒ Ïd‰ s)è? / ä3 Å¡ à)ΡL{ ôÏiΒ 9�ö�yz çνρß‰ ÅgrB y‰ΨÏã 

«!$# 3 ¨β Î) ©! $# $yϑ Î/ šχθè= yϑ÷è s? ×��ÅÁ t/   

 

Artinya: Dan Dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. dan 
kebaikan apa saja yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan 
mendapat pahala nya pada sisi Allah. Sesungguhnya Alah Maha 
melihat apa-apa yang kamu kerjakan.53 

 

4). Surat Al-An’am ayat 92, 

tÏ% ©!$#uρ tβθ ãΖÏΒ ÷σãƒ Íο t�Åz Fψ $$ Î/ tβθ ãΖÏΒ÷σ ãƒ  Ïµ Î/ ( öΝèδ uρ 4’n? tã öΝÍκÍEŸξ|¹ tβθ ÝàÏù$pt ä†  

Artinya: Orang-orang yang beriman kepada adanya kehidupan 
akhirat tentu beriman kepadanya (Al Quran) dan mereka selalu 
memelihara sembahyangnya.54 

 

 

                                                
52 Departemen  Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,op.cit., hlm. 138 
53 Departemen  Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,op.cit., hlm. 30 
54 Departemen  Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,op.cit., hlm. 202 



 38 

b. Dasar-dasar yang mewajibkan ibadah shalat yang terdapat dalam 

Hadits: 

1). HR. Bukhari dan Muslim dari Anas bin Malik, 


 اا� )�ض�� 
 وا���� ارا��� ازل )�� �1ة /�+�. ا-��اء ���� ا �


 ا��4��5��7 6��� �+�/ 
و���� "9م آ( )  

Artinya: Allah telah mewajibkan atas ummatku 
pada malam isya’ lima puluh shalat maka aku selalu 
bolak balik untuk memohon keringanan kepada Allah 
sehingga dijadikan lima shalat dalam sehari semalam.55 

 

2). HR. Bukhari dan Muslim dari Muadz bin Jabal, 

 

��ض ا� ان )����7( � و���� "9م آ( )
 ��9ات /�: ���7

Artinya: Beritahukanlah kepada mereka bahwa 
Allah telah mewajibkan kepada mereka lima shalat 
dalam sehari dan semalam.56   

 

3). HR. Muslim dari Abdullah bin Masud, 

<=� �

�)< ا- ا�!1ة �. "�4�5 و � را"�  <? ��� �?��@ 

Artinya: Sesungguhnya aku mengamati 
(masyarakat) kami bahwa tidak seorangpun yang 
meninggalkan shalat kecuali orang munafik yang telah 
diketahui kemunafikannya.57 

 

3.  Macam-macam Ibadah shalat dan waktunya 

                                                
55 Syeh Muhammad Arsyad Al-Banjari, yang disalin oleh Asywadi Syukur, op.cit.,hlm. 306 
56 Ibid.. 
57 Sa’id Hawwa, op.cit., hlm. 169 
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Macam-macam ibadah shalat disini yang dimaksud adalah ibadah 

shalat wajib. Seperti yang telah dijelaskan pada dasar-dasar ibadaha shalat, 

macam ibadah shalat wajib ada lima, yaitu shalat dhuhur, shalat ashar, 

shalat maghrib, shalat isya’ dan shalat subuh. Dasar dari penentuan waktu 

adalah: 


 آ�@# ا�!1ة ان�� Aا��.�
  �B9?9 آ����  

Artinya: Sesungguhnya shalat itu adalah fardlu yang ditentukan 
waktunya atas orang-orang yang beriman. (QS. An-Nisaa’: 103) 

 

Adapun waktu mengerjakan ibadah shalat sebagai berikut: 

a. Shalat Dhuhur 

Waktu shalat dhuhur adalah mulai tergelincirnya matahari ke barat 

sampai dengan bayang-bayang seseorang sama dengan panjang badannya 

sebelum datang waktu shalat ashar. Dalam hadits Bukhori dan Muslim 

dari Abdullah bin Amrin, 

7� و?#Cوآ�ن ا���: زا�# اذا ا� )E )��� آ��9F ا���  B�'G � ا��!

Artinya: Waktu shalat dhuhur itu apabila matahari (mulai) gelincir 
(ke barat) sampai dengan bayang-bayang seseorang sama dengan panjang 
badannya sebelum datang waktu shalat ashar.58 

 

Menurut Imam An-Nawawi, 

                                                
58 Syeh Muhammad Arsyad Al-Banjari, yang disalin oleh Asywadi Syukur, op.cit.,hlm. 312 
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Adapun waktu masuknya shalat dhuhur, dimulai dengan 
tergelincirnya matahari kearah barat, yaitu adanya tambahan pada 
bayang-bayang setelah matahari berada ditengah-tengah, atau 
terjadinya apabila ketika matahari berada di tengah-tengah 
menampakkan bayangan. Hal itu tergambar  pada sebagian daerah 
Mekkah dan Shan’a di Yaman sepanjang hari dalam setahun.59 

 

Waktu shalat dhuhur itu terbagi kepada enam waktu: (1) waktu 

fadhilah yaitu awalnya, (2) waktu jawaz yaitu hingga tinggal sekedar 

dapat menyelesaikan shalat, (3) waktu hurmah yaitu akhir waktu yang 

tidak sempat lagi menyelesaikan shalat seluruhnya dalam waktunya, (4) 

waktu darurat yaitu hilang mani’ (penghalang) dari segala penghalang 

yang akan dalam waktu hanya tinggal lagi sekedar mengangkat takbiratul 

ihrom, (5) waktu udzur yaitu waktu ashar bagi orang yang musafir yang 

mengerjakan jamak takhir, (6) waktu ikhtiar. 

b. Shalat Ashar 

Awal waktu shalat ashar adalah mengiringi waktu akhir shalat 

dhuhur dan waktunya sampai dengan tenggelamnya matahari seperti yang 

disebutkan dalam hadits Bukhori dan Muslim dari Abi Hurairoh yang 

berbunyi: 

�ب ان ?�( ا��!�  . رآ�� ادرك  .�B :ادرك )=> ا��� � ا��!

Artinya: Barang siapa mendapat satu rakaat sebelum matahari 
terbenam berarti ia telah mendapat shalat ashar. 

 

                                                
59 Imam Nawawi, Riyadhatuth Thalibin, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), hlm. 414 
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Dan diterangkan lagi dalam hadits lain: 

�ب  ��� ا��!� و?#�B :ا��� 

Artinya: Waktu shalat ashar selama matahari belum tenggelam. 60 

Waktu shalat ashar terbagi menjadi tujuh waktu: (1) waktu 

fadhilah yaitu awal waktu, (2) waktu ikhtiar yaitu waktu mulai awal 

sampai mencapai panjang dua kali dari bayangan sesuatu, (3) waktu 

jawaz dengan harakah (matahari menguning), (4) waktu jawaz yang tidak 

disertai  dengan harakah (matahari menguning), (5) waktu hurmah yaitu 

akhir waktu yang tidak sempat lagi menyelesaikan shalat seluruhnya 

dalam waktunya, (6) waktu udzur yaitu waktu dhuhur bagi orang musafir 

yang menjamak taqdim shalatnya, (7) waktu darurat yaitu yaitu hilang 

mani’ (penghalang) dari segala penghalang yang akan dalam waktu 

hanya tinggal lagi sekedar mengangkat takbiratul ihrom. 

c. Shalat Maghrib 

Awal masuknya waktu shalat maghrib adalah mengiringi 

tenggelamnya matahari, dan waktunya sampai hilang mega berwarna 

merah di tepi langit, sebagaimana diterangkan dalam hadits Bukhori 

Muslim dari Abdullah bin Amrin, 

�ب �1ة و?#�� ا����  %� ا���< "

                                                
60Syeh Muhammad Arsyad Al-Banjari, yang disalin oleh Asywadi Syukur, op.cit.,hlm. 314 
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Artinya: Waktu shalat maghrib selama belum hilanmg mega 
merah. 

 

Menurut Imam Nawawi, 

Waktu shalat maghrib dimulai sejak tenggelamnya matahari tanpa 
ada yang memperselisihkan, adapun yang dianggap sah adalah sejak 
tenggelamnya lingkaran matahari dan ini bisa terlihat di padang pasir, 
sedangkan di tengah pemukiman atau di tempat yang terhalang oleh 
gunung maka waktunya dapat diketahui dengan tidak tampaknya sinar di 
dinding, dan disambut kegelapan dari arah timur.61 

 

Waktu shalat maghrib dibagi menjadi enam waktu: (1) waktu 

fadhilah yaitu awal waktu, (2) waktu ikhtiar yaitu waktu fadhilah itu 

sendiri, (3) waktu jawaz serta karahah yaitu setelah waktu fadhilah 

sampai kadar waktu untuk menyelesaikan shalat, (4) waktu hurmah, (5) 

waktu darurat, (6) waktu uzur yaitu waktu isya’ bagi orang musafir yang 

menjamak takhir. 

d. Shalat Isya’ 

Waktu shalat isya’ adalah hilangnya awan merah dan berlangsung 

hingga tengah malam. Dalam hadits Muslim, 

 ا-و�I ا��( @!4 ا�
 ا����ء �1ة و?#

Artinya: Waktu shalat isya’ ialah hingga tengah malam.62 

                                                
61 Imam Nawawi,op.cit., hlm. 415 
62 Abu Bakar Muhammad, op.cit., hlm. 307 
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Waktu shalat isya’ dibagi menjadi tujuh waktu: (1) waktu fadhilah 

yaitu awal waktu, (2) waktu ikhtiar, (3) waktu jawaz dengan tiada 

karahah yaitu asmpai terbit fajar kadzib, (4) waktu jawaz serta serta 

karahah yaitu semenjak fajar kadzib sampai kadar cukup melakukan 

shalat, (5) waktu hurmah, (6) waktu darurat, (7) waktu uzur yaitu waktu 

maghrib bagi orang musafir yang menjamak taqdim. 

e. Shalat Subuh 

Permulaan waktu shalat subuh ialah setelah terbitnya fajar shodiq 

dan berlangsung hingga terbitnya matahari. Dalam hadits disebutkan, 

� &�9ع  . ا�!�J �1ة و?#Lا�� ���  M�FB :�Nاا 

Artinya: Waktu shalat subuh adalah semenjak terbutnya fajar 
sampai sebelum terbitnya matahari. 

 

Waktu shalat subuh dianggap habis dengan terbitnya setengah dari 

matahari berbeda dengan tenggelamnya matahari yang menunjukkan 

waktu ashar dengan masuknya setengah matahari. Dan juga waktu shalat 

subuh dianggap telah sampai dengan terbitnya setengah fajar shodiq. 

Waktu shalat subuh dibagi menjadi enam waktu: (1) waktu 

fadhilah yaitu awal waktu, (2) waktu ikhtiar, (3) waktu jawaz denagn 

tiada karahah yaitu sampai ditepi langit berwarna merah, (4) waktu jawaz 

serta karahah yaitu semenjak timbul warna merah di tepi langit hingga 

kadar dapat melakukan shalat, (5) waktu hurmah, (6) waktu darurat. 



 44 

4.  Syarat-Syarat dan Rukun-Rukun Ibadah Shalat 

A. Syarat-Syarat Ibadah Shalat 

Sebelum penulis menjelas syarat-syarat ibadah shalat, penulis akan 

menjelaskan dahulu tentang pengertian syarat, syarat adalah sesuatu yang 

harus ada dalam melaksanakan sesuatu. 

Menurut Abu Bakar Muhammad “syarat itu menurut pengertian 

bahasa berarti tanda. Sebagaimana firman Allah yang artinya; 

Sesungguhnya telah datang/ nampak tanda-tandaNya”. 63 

Menurut Syeh Shalih bin Fauzan Al-Fauzan “syarat secara 

etimologis adalah tanda. Adapun secara terminologi adalah apa-apa yang 

jika tidak ada mengharuskan ketidakadaan dan keberadaannya tidak 

mengharuskan atau ketiadaannya sendiri”.64 

Syarat-syarat shalat adalah hal-hal yang menyebabkan sah atau 

tidaknya shalat yang harus diupayakan seoptimal mungkin. Syarat-syarat 

sah dalam menjalankan ibadah shalat itu dibagi menjadi delapan, yaitu: 

a. Beragama Islam 

Syarat yang pertama adalah beragama Islam, selain beragama 

Islam shalat tidak diterima (tidak sah). 

 

                                                
63Ibid., hlm. 389 
64 Syeh Shalih bin Fauzan Al-Fauzan, op.cit., hlm. 88 
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b. Mumayyiz 

Syarat yang kedua adalah Mumayyiz (balligh), tidak sah 

shalatnya anak yang belum baligh. 

c. Telah Masuk Waktu Shalat 

Yang ketiga yaitu mengetahui bahwa telah masuk waktu shalat. 

Tidak sah shalatnya orang yang tidak tau waktu shalat walaupun 

sebenarnya telah masuk waktu shalat. 

d. Mengetahui Bahwa Shalat itu Fardlu 

Bagi orang yang dewasa (berilmu pengetahuan) harus 

mengetahui akan kefardluan ibadah shalat, karena kalau tidak 

mengetahui akan hal itu maka shalatnya tidak sah. 

e. Suci dari Hadas  

Maksudnya suci dari hadas kecil maupun hadas besar, dalam 

mengerjakan ibadah shalat harus suci dari berbagai macam hadas.tidak 

sah shalat orang yang berhadas melainkan bagi orang yang tidak 

menemukan air dan tanah (debu) untuk bersuci. 

f.  Suci dari Najis  

Syarat berikutnya adalah suci dari najis baik dari tubuh kita 

atau pakaian yang kita pakai (yang melekat)  harus suci dari najis, 

karena tidak sah shalat seseorang jika terdapat najis padanya atau 

pakaiannya. 
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g. Menutup Aurat 

Wajib menutup aurat pada waktu shalat, walaupun itu berada di 

tempat yang sunyi dan gelap tanpa ada orang yang mengetahui. Aurat 

bagi laki-laki adalah mulai dari pusar sampai dengan lutut, sedangkan 

aurat bagi perempuan adalah seluruh tubuhnya kecuali wajah dan 

kedua telapak tangan. 

h. Menghadap ke Kiblat 

Syarat yang terakhir adalah diwajibkannya menghadap kiblat 

ketika mengerjakan ibadah shalat. Tidak sah shalat menghadap selain 

ka’bah.  

Menurut Syeh Zarkasi dalam syeh Muhammad Arsyad Al-

Banjari, “Bukan yang dikehendaki dengan ka’bah itu dindingnya tetapi 

itu hanya istilah yang artinya seluruh Baitullah, keatas sampai ke 

langit dan kebawah sampai lapis bumi yang ketujuh”.65 

B.  Rukun-Rukun Ibadah Shalat 

Rukun-rukun ibadah shalat adalah hal-hal yang jika sebagian 

darinya ditinggalkan, baik sengaja maupun lupa, maka shalatnya tidak sah. 

Atau rakat yang di dalamanya ada rukun yang ditinggalkan menjadi batal, 

sehingga rakaat yang selanjutnya menggantikannya. Rukun ibadah shalat 

ada empat belas, yang rinciannya sebagai berikut: 

                                                
65 Syeh Muhammad Arsyad Al-Banjari, yang disalin oleh Asywadi Syukur, op.cit.,hlm. 392 
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a. Rukun pertama adalah berdiri dalam shalat fardlu, dalam artian wajib 

berdiri bagi yang mampu, jika seseorang tidak mampu berdiri karena 

sakit, maka ia melaksanakan shalat sesuai dengan kemampuannya, dalam 

hal ini disamakan dengan orang yang sakit, yaitu orang yang dalam 

kondisi ketakutan, orang yang harus tetap duduk karena dalam proses 

pengobatan. Dalam hadits disebutkan: 

�� ��O�? ن�( �� M�F�+B ن )=��>ا�( �� M�F�+B 
��( %
� 

Artinya: Shalatlah dengan berdiri. Jika engkau tidak mampu, 
maka shalatlah dengan duduk, dan jika tidak mampu maka shalatlah 
diatas badanmu sendiri.66 

 

b. Rukun kedua adalah takbirotul Ihrom pada awal melaksanakan ibadah 

shalat, tidak sah shalat tanpa diawali dengan takbir, karena takbir 

merupakan permulaan shalat. 

c. Rukun ketiga adalah membaca surat Al Fatihah, membaca surat Al 

Fatihah adalah salah satu rukun shalat. Diriwayatkan dari Nabi 

Muhammad saw, dalam riwayat-riwayatnya yang shahih bahwa beliau 

selalu membaca surat Al fatihah dalam setiap rakaat. Ketika beliau 

mengajarkan shalat kepada seseorang yang shalatnya tidak baik, beliau 

memerintahkannya untuk membaca surat Al fatihah. 

 

                                                
66 Saleh Al-Fauzan, Fiqih Sehari-Hari, (Jakarta: Gema Insani, 2006), hlm. 86 
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d. Rukun keempat adalah ruku’ dalam setiap rakaat, secara bahasa ruku’ 

adalah membungkuk. Adapun ruku’ dalam shalat adalah membungkuk 

hingga kedua telapak tangan memegang kedua lutut. Hal ini adalah untuk 

orang-orang yang mempunyai bentuk badan normal, bagi yang 

mempunyai bentuk badan yang kurang normal maka disesuaikan 

sehingga berposisi seperti ruku’.67 

Dalam Al Qur’an diterangkan dalam surat Al-Hajj ayat 77, 

yaitu: 

$ yγ•ƒ r'‾≈tƒ šÏ% ©!$# (#θãΖ tΒ# u (#θ ãè Ÿ2ö‘$# (#ρß‰ àf ó™$#uρ (#ρß‰ ç6ôã $#uρ öΝä3 −/u‘ (#θè= yè øù$#uρ u�ö�y‚ø9 $# 

öΝà6 ‾= yès9 šχθßsÎ= ø)è? )  
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah kamu, 

sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu 
mendapat kemenangan.68 

 

e. Rukun kelima dan keenam adalah bangun dari ruku’ dan I’tidal 

f. Rukun ketujuh adalah sujud, yaitu meletakkan kening diatas lantai dan 

bertumpupada tujuh anggota badan. Dalam setiap rakaat terdapat dua 

sujud. Ketujuh anggota badan itu adalah kening dan hidung, dua tangan, 

dua lutut, dan jari-jari kedua kaki. Sujud adalah kondisi yang paling baik 

bagi seorang hamba, karena saat itulah ia berada sangat dekat dengan  

                                                
67 Ibid., hlm. 88 
68 Departemen  Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,op.cit., hlm. 523 
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Allah. Firman Allah dalam Al-Qur’an surat Al-Hajj ayat yang artinya: 

“sujudlah kamu, sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya 

kamu mendapat kemenangan”.69 

g. Rukun kedelapan adalah bagian dari sujud dan duduk di antara sua sujud. 

h. Rukun kesembilan adalah diam walau sebentar (Thuma’ninah). 

i. Rukun kesepuluh dan kesebelas adalah membaca tasyahud akhir dan 

duduk. 

j. Rukun kedua belas adalah membaca sholawat atas Nabi Muhammad saw, 

pada tasyahud akhir, yaitu dengan membaca: 

�
 �( ا��7�� <�G  

Artinya: “Ya Allah, curahkanlah sholawat atas Nabi 
Muhammad.70 

 

k. Rukun ketiga belas adalah melakukan rukun-rukun secara berurutan 

(tartib.) Hal berdasarkan apa yang dilakukan Rasulullah ketika sedang 

mengerjakan shalat, yaitu mengerjakan rukun-rukunnya secara berurutan 

l. Rukun yang keempat belas atau rukun yang terakhir adalah salam, seperti 

sabda rasululah Muhammad saw: 

 

                                                
69 Departemen  Agama RI. Loc.cit 
70 Saleh Al-Fauzan, op.cit., hlm. 89 
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 ا�+1م و/�� �7

Artinya: Dan penutupnya adalah salam.71 

Menurut Saleh Fauzan, 

Barang siapa meninggalkan salah satu ari salah satu rukun-rukun 
shalat yang telah dijelaskan diatas, maka hukum-hukumnya sebagai berikut: 

 
a. Jika rukun tersebut adalah takbirotul ihrom, maka shalatnya tidak sah. 
b. Jika rukun tersebut bukan takbiratul ihrom, maka jika ia 

mennggalkannya secara sengaja, maka shalatnya menjadi batal. 
Sedangkan jika tidak sengaja (tidak melakukan ruku’ dan sujud karena 
lupa misalnya), maka apabila mengingatnya sebelum mulai dengan 
bacaan rakaat berikutnya, hendaknya segara kembali dan melakukan 
rukun yang belum dilakukan. Namun jika ingatnya setelah membaca 
bacaan untuk rakaat berikutnya, maka rakaat yang di dalamnya 
tertinggal satu rukun tidak sah, dan rakaat yang sedang dialakukan 
menggantikannya. Kemudian sebelum salam melakukan sujud sahwi. 

c. Jika menyadari akan adanya rukun yang tertinggalsetelah salam, maka 
ketentuannya adalah sebagai berikut: 
• Bila yang tertinggal adalah tasyahud atau salam, maka segera 

kembali dan melakukannya, kemudian melakukan sujud sahwi dan 
salam. 

• Namun jika rukun tersebut selain tasyahud dan salam, (seperti ruku’ 
dan sujud), maka segera melakukan satu rakaat secara sempurna 
sabagai ganti dari rakaat yang di dalamnya tertinggal satu rukun, 
kemudian sejud sahwi sebelum salam.72 

 

 

 

 

 

 

                                                
71 Ibid., hlm. 90 
72 Ibid., 
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C. FUNGSI  PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MENINGKATKAN 

PENGAMALAN IBADAH SHALAT 

1. Pelaksanaan pendidikan agama Islam dalam meningkatkan 

pengamalan ibadah shalat. 

Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar pendidik untuk 

mengarahkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan dan ketrampilan 

kepada anak didik agar kelak menjadi manusia muslim, bertakwa kepada 

Allah swt, berbudi luhur, berkepribadian yang utuh yang secara langsung 

mamahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama islam dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Menurut Amir Daien Indrakusuma “Pendidikan adalah suatu 

usaha sadar, teratur dan sistematis ysang dilakukan oleh orang-orang yang 

diserahi tanggung jawab untuk mempengaruhi anak agar mempunyai sifat 

dan tabiat sesuai dengan cita-cita pendidikan. 73 

Pendidikan Agama adalah salah satu dari tiga mata pelajaran 

yang wajib diberikan pada setiap jenis, jalur dan jenjang pendidikan 

(pendidikan pancasila, pendidikan agama dan pendidikan 

kewarganegaraan) sesuai dengan UU nomor 2 tahun 1989 pasal 39 ayat 2. 

Dalam pasal penjelasan diterangkan pula bahwa pendidikan agama 

merupakan usaha memperkuat iman dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa, sesuai dengan agama yang dianut oleh peerta didik yang 

bersangkutan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama 

                                                
73 Amir Daien Indrakusuma, loc.cit 
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lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat 

untuk mewujudkan persatuan nasional, dan merupakan salah satu hak 

peserta didik untuk mendapat pendidikan agama, sesuai dengan pasal12 

Bab V UU nomor 20 tahun 2003. 

Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak 
mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan 
diajarkan sesuai oleh pendidik yang beragama.74 
 

2. Fungsi pendidikan agama Islam dalam meningkatkan pengamalan 

ibadah shalat. 

Menurut Abdul Majid dan Dian Andayani dalam bukunya yang 

berjudul Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, Fungsi 

pendidikan agama Islam adalah antara lain: 

a. Pengembangan. Yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta 

didik kepada Allah swt yang telah ditanamkan dalam lingkungan 

keluarga. Pada dasarnya dan pertama-tama kewajiban menanamkan 

keimanan dan ketakwaan dilakukan oleh setiap orang tua dalam 

keluarga. Sekolah berfungsi untuk menumbuhkembangkan lebih lanjut 

dalam diri anak melalui bimbingan, pengajaran dan pelatihan agar 

keimanan dan ketaqwaan tersebut dapat berkembang secara optimal 

sesuai dengan tingkat perkembangannya. 

                                                
74 Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003, op.cit., hlm. 11 
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b. Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan 

hidup di dunia dan akherat. 

c. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan social dan 

dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam.  

d. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-

kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, 

pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari. 

e. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negative dari 

lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan 

dirinya dan menghambat perkembangannya menuju manusia Indonesia 

yang seutuhnya. 

f. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam 

nyata dan nir-nyata), sistem dan fungsionalnya. 

g. Penyaluran, yaitu menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat khusus 

di bidang agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang secara 

optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi 

orang lain.75 

 

                                                
75 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 134-135 

 



 54 

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 

pengamalan ibadah shalat. 

Dalam suatu lembaga pendidikan untuk mendidik dan membina 

siswa sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang bersifat 

mendukung maupun faktor yang menjadi penghambat. 

Kegiatan belajar mengajar memang bisa dikatakan berhasil 

karena berbagai faktor, dalam hal ini faktor yang mendukung tentunya. 

Faktor pendukung adalah sesuatu hal yang bisa mengakibatkan atau 

membantu dalam melancarkan apa yang sedang dikerjakan. Sedangkan 

yang dimaksud dengan faktor penghambat adalah sesuatu hal yang bisa 

mengakibatkan atau menggagalkan sesuatu yang sedang dilaksanakan.  

Ada berbagai macam faktor yang dapat mempengaruhi hasil 

belajar mengajar, antara lain: 

a. Faktor Pembawaan 

Yang dimaksud faktor pembawaan atau hereditas ialah sifat-sifat 

kecendrungan yang dimiliki oleh setiap manusia sejak masih dalam 

kandungan sampai lahir. Faktor ini disebut faktor intern, yaitu faktor yang 

berasal dari dalam diri manusia itu sendiri. Pembawaan disebut juga bakat, 

pembawaan atau bakat adalah merupakan potensi-potensi yang 

memberikan kemungkinan kepada seseorang untuk berkembang menjadi 

sesuatu. Pembawaan itu hanya  
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merupakan potensi-potensi, hanya merupakan kemungkinan. Berkembang 

atau tidaknya potensi yang ada pada seorang anak ini masih sangat 

tergantung kepada faktor-faktor lain.76  

Sementara itu pendapat lain menyatakan bahwasanya faktor-faktor 

hereditas itu meliputi sifat-sifat yang berkaitan dengan jasmaniah, 

tempramen dan bakat. 

b. Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan disebut juga faktor ekstern, yaitu faktor yang 

berasal dari luar diri manusia. Yang dimaksud dengan lingkungan di sini 

adalah semua benda-benda, orang-orang, keadaan-keadaan dan peristiwa-

peristiwa yang ada disekitar anak, yang memberikan pengaruh pada 

perkembangan dan pendidikan anak baik secara langsung maupun tidak 

langsung, baik secara sengaja atau tidak sengaja. 

Di samping lingkungan itu memberikan pengaruh dan dorongan, 

lingkungan juga merupakan arena yang memberikan kesempatan kepada 

kemungkinan (pembawaan) yang ada pada diri seorang anak untuk 

berkembang.77  

Lingkungan seperti yang dimaksud di atas, pada dasarnya dapat 

dibedakan dalam dua golongan, yaitu: 

1. Lingkungan alam yang meliputi klimatologis, geografis dan juga 

keadaan tanah 

                                                
76 Amir Daien Indrakusuma,  op.cit., hlm. 83 
77 Ibid.,  hlm. 84 
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2. Lingkungan sosial. Lingkungan sosial ini masih dibedakan lagi dalam 

3 (tiga) macam yakni lingkungan sosial keluarga, lingkungan sosial 

sekolah dan lingkungan sosial masyarakat. 

1) Lingkungan sosial keluarga 

Hal-hal dalam lingkungan keluarga yang turut berpengaruh 

pada pendidikan anak antara lain: 

a. Perlakuan orang tua terhadap anak. Dalam hal ini apakah anak   

cukup mendapat perawatan dan kasih sayang atau tidak. 

b. Kedudukan anak dalam keluarga. Maksudnya, apakah ia anak 

sulung, anak tengah, ataukah anak bungsu. Biasanya, anak 

sulung dan anak bungsu selalu mendapat perlakuan yang 

berbeda dari orang tua dan merupakan problem tersendiri bagi 

pendidikan. 

c. Status anak dalam keluarga. Yakni apakah ia anak kandung, 

anak tiri, ataukah merupakan anak titipan dari keluarga lain. 

Hal ini sangat berpengaruh pada rasa kebebasan emosi serta 

daya kreatifitas anak. 

d. Besar kecilnya keluarga. Keluarga besar disamping merupakan 

beban bagi keluarga, juga sering menimbulkan masalah-

masalah dalam pendidikan, misalnya ada rasa persaingan 

diantara anak-anak, timbulnya iri hati satu dengan yang lain, 

dan timbulnya rasa tidak adil orang tua terhadap mereka. 

Sebaliknya keluarga yang kecil, di mana hanya ada satu anak 



 57 

tunggal, hal ini juga kurang menguntungkan bagi pendidikan 

anak. Anak biasanya dimanja, terlalu dilindungi, terlalu 

ditolong yang kesemuanya itu berakibat anak sulit mencapai 

kedewasaan bahkan dapat juga anak tidak pernah mencapai 

kedewasaan. 

e. Ekonomi keluarga. Apakah anak berasal dari keluarga kaya 

atau keluarga miskin. Ekonomi keluarga banyak menentukan 

terhadap perkembangan dan pendidikan anak, disamping 

merupakan faktor penting bagi kesejahteraan keluarga. Tetapi 

ekonomi keluarga bukan satu-satunya yang menentukan, 

banyak hal lain yang turut. Anak-anak orang kaya banyak 

mengalami kegagalan dalam perkembangannya, karena keliru 

dalam mempergunakan kekayaannya. Sebaliknya tidak sedikit 

anak dari keluarga yang ekonominya hanya sekedar cukup 

saja, tetapi mencapai perkembangan yang baik. 

f. Pendidikan orang tua. Tingkat pendidikan orang tua juga 

sangat berpengaruh dalam proses pendidikan anak. orang tua 

yang memiliki pendidikan minim cenderung lebih mengekang 

anak dan kurang memahami kebutuhan anak. 

2) Lingkungan sosial sekolah 

Kehidupan di sekolah adalah merupakan jembatan bagi 

anak yang menghubungkan kehidupan dalam keluarga dengan 

kehidupan dalam masyarakat kelak. Sekolah bukan hanya 
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merupakan lapangan tempat orang mempertajam inteleknya saja, 

melainkan peranan sekolah itu jauh lebih luas didalamnya 

berlangsunglah beberapa bentuk-bentuk dasar dari pada 

kelangsungan “pendidikan” pada umumnya ialah pembentukan 

sikap-sikap dan kebiasaan yang wajar, perangsang dari potensi-

potensi anak, belajar bekerja sama, melaksanakan tuntutan-

tuntutan dan contoh-contoh yang baik, memperoleh pengajaran 

yang semuanya itu mempunyai akibat pencerdasan otak yang 

dibuktikan dengan tes-tes intelegensi. 

3) Lingkungan sosial masyarakat 

Yang dimaksud dengan anak berada dalam lingkungan 

masyarakat adalah ketika anak tidak berada di bawah pengawasan 

orang tua atau keluarga lainnya, dan tidak juga berada di bawah 

pengawasan guru dan pegawai sekolah. Dalam hal ini masyarakat 

memiliki pengaruh dalam proses pendidikan dan perkembangan 

anak, misalnya dalam hal kebudayaan, pergaulan dan situasi yang 

terjadi di masyarakat. Akibat yang ditimbulkan bisa bernilai positif 

dan bisa juga bernilai negatif. 

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulakan, jika faktor-

faktor diatas bisa berjalan dengan semestinya (baik) maka hal itu menjadi 

faktor pendukung, dan jika sebaliknya maka akan malah menjadi 

penghambat dalam proses belajar mengajar, macam-macam faktor yang 

bisa menjadi faktor penghambat, antara lain: 
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1).  Kurangnya motivasi siswa dalam belajar. 

Sebagaimana penjelasan pada faktor pendukung diatas, motivasi 

siswa sangat penting dalam proses pembelajaran. Jadi kurangnya 

motivasi pada diri siswa akan sangat menghambat dalam proses 

belajar mengajar. 

2).  Pengaruh lingkungan luar. 

Pengaruh lingkungan luar yang menjadi faktor penghambat 

dalam hal ini adalah pengaruh pergaulan siswa dengan teman-

temannya di luar madrasah, karena teman sangat berpengaruh pada diri 

temannya, apalagi mayoritas siswa adalah dari wilayah pesisir yang 

sangat identik dengan kehidupan yang serba bebas pengawasan dari 

orang tua.  

2).  Wali murid yang kurang mendukung anaknya. 

Dukungan mutlak diperlukan bagi setiap manusia untuk 

menjalankan kehidupan. Sebagaimana juga dukungan dari wali murid 

sangat berpengaruh bagi pelaksanaan pendidikan siswa. pengaruh 

tersebut akan menjadi faktor penghambat apabila dukungan yang 

diberikan wali murid sangat kurang sehingga murid kurang termotivasi 

atau terdukung untuk belajar di madrasah.  

3).  Sarana dan Prasarana yang kurang memadai 

Sarana dan prasarana juga sangat mempengaruhi dalam proses 

belajar mengajar, tanpa adanya sarana dan prasarana yang lengkap 
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maka proses pembelajaran tidak akan bisa berjalan dengan baik, dan 

pada akhirnya terjadi kekurangan pemahaman pada diri siswa yang 

mengakibatkan siswea tidak mengerti apa-apa yang ada pada isi materi 

pelajaran. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. PENDEKATAN DAN JENIS PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah 

dikemukakan di atas, yang mana penelitian ini berusaha untuk mendapatkan 

informasi yang lengkap dan mendalam mengenai peranan pendidikan agama 

Islam dalam meningkatkan pengamalan ibadah shalat siswa. Maka dari itu, 

peneliti menggunakan jenis penelitian dengan pendekatan kualitatif.  

Pendekatan kualitatif  ini digunakan untuk menemukan dan memahami 

apa yang tersembunyi di balik fenomena yang kadangkala merupakan sesuatu 

yang sulit untuk diketahui atau dipahami, pendekatan ini juga diharapkan 

mampu memberikan penjelasan secara utuh dan terperinci tentang fenomena 

yang menjadi fokus  penelitian penulis. Sebagaimana diungkapkan Bogdan 

dan taylor yang dikutip oleh Lexy J. Moleong, yaitu sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 78 

Meninjau dari teori-teori di atas, maka peneliti akan mendeskripsikan 

penelitian ini secara menyeluruh dengan menganalisis fenomena, peristiwa, 

aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran dari ornag secara 

individu maupun kelompok, baik yang diperoleh dari data observasi,  

 

                                                
78 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 
hlm.23. 
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wawancara maupun dokumentasi. Beberapa deskripsi ini digunakan untuk 

menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan yang mengarah pada penyimpulan 

yang berkaitan dengan peranan pendidikan agama Islam dalam meningkatkan 

pengamalan ibadah shalat siswa. 

Sedangkan apabila dilihat dari segi tempat penelitian, maka penelitian 

ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field research) yang berusaha 

meneliti atau malakukan studi terhadap realita kehidupan sosial. 

Sementara jika ditinjau dari sudut kemampuan atau kemungkinan 

suatu penelitian dapat memberikan informasi, yakni menjalaskan/ 

menggambarkan saat terjadinya variabel, maka penelitian ini termasuk dalam 

jenis penelitian deskriptif. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha untuk 

menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data 

yang kemudian disajikan, dianalisis dan diinterpretasikan (pengiraan). 

Penelitian deskriptif berusaha memberikan dengan sistematis dan cermat 

fakta-fakta aktual dan sifat populasi tertentu.79 

B. KEHADIRAN PENELITI 

Dalam penelitian ini kehadiran peneliti sangat dipentingkan, selain itu 

peneliti sendiri yang bertindak sebagai instrumen penelitian. Di mana peneliti 

bertugas untuk merencanakan, melaksanakan pengumpulan data, 

menganalisis, menafsir data dan pada akhirnya peneliti juga yang menjadi 

                                                
79 S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hlm. 8 
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pelopor hasil penelitiannya. Hal ini dikarenakan agar dapat lebih dalam 

memahami latar penelitian dan konteks penelitian. 

Dalam penelitian ini para peneliti adalah sebagai pengamat penuh, 

yaitu sebagai pengamat yang terlibat secara langsung dengan subyek 

penelitian dalam menjalankan proses pendidikan, hal ini dilakukan karena 

sebagai upaya untuk menjaga obyektifitas hasil penelitian. 

Untuk melaksanakan penelitian ini terlebih dahulu peneliti 

mengajukan surat izin penelitian sebagai salah satu persyaratan. Dalam 

mengajukan surat perizinan penelitian dilakukan secara formal dengan 

menyerahkan surat izin penelitian dari pihak kampus kepada kepala sekolah 

Madrasah Aliyah Negeri Tuban yang berwenang dalam mengambil keputusan 

atas poses perizinan penelitian tersebut. Yang kemudian dilanjutkan dengan 

hubungan secara emosional dengan para guru-guru pengajar dan juga para 

siswa-siswi yang nantinya akan menjadi obyek penelitian. Hal tersebut 

diharapkan agar terwujudnya suasana harmonis antara peneliti dan obyek 

penelitian. 

C. LOKASI PENELITIAN 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian ini dilakukan. 

Dalam hal ini, lokasi penelitian adalah di MAN Tuban. Peneliti memilih 

lokasi tersebut karena melihat latar belakang sekolah tersebut adalah sekolah 

yang berazaskan islam, yang mana dengan latar belakang tersebut diharapkan 

para siswanya bisa mengamalkan ibadah sholat secara teratur. 
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D. SUMBER DATA 

Sumber data dalam suatu penelitian sering didefinisikan sebagai 

subyek dari mana data-data penelitian itu diperoleh.80 Menurut Lofland dalam 

Lexy Moleong mendefinisikan sumber data utama dalam dalam penelitian 

kualitatif adalah kata-kata dan tindakan. Sedangkan selebihnya adalah data 

tambahan seperti dokumen dan lain-lain.81 Jadi, dapat dikatakan bahwa 

sumber data merupakan asal dari informasi. 

Mengenai sumber data penelitian ini, dibagi menjadi dua jenis yaitu: 

a. Sumber data umum (primer) 

Yaitu sumber data yang diambil peneliti melalui wawancara dan 

observasi. Sumber data tersebut meliputi: 

1. Kepala Madrasah Aliyah Negeri Tuban (melalui wawancara) 

2. Wakil kepala Madrasah Aliyah Negeri Tuban  

3. Guru-guru pengajar Madrasah Aliyah Negeri Tuban 

4. Siswa-siswi Madrasah Aliyah Negeri Tuban 

Adapun data ini diperoleh atau bersumber melelui wawancara 

terbuka mendalam yang berpedoman pada daftar pertanyaan yang sudah 

disiapkan atau dari informasi dimana kepala sekolah, guru-guru pengajar 

dan juga siswa-siswi di sekolah sebagai informannya. 

 

 

                                                
80 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 
117 
81Ibid., hlm. 157 
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b. Sumber data tambahan (sekunder) 

Yaitu sumber data diluar kata-kata dan tindakan yakni sumber data 

tertulis. Sumber tertulis dapat dibagi atas sumber dari buku dan majalah 

ilmiah, sumber data arsip, dokumen pribadi dan dokumen resmi. Yang 

digunakan penulis dalam penelitian ini, terdiri dari atas dokumen-

dokumen yang meliputi: 

1. Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Negeri Tuban 

2. Kurikulum Madrasah Aliyah Negeri Tuban 

3. Letak geografis Madrasah Aliyah Negeri Tuban 

4. Jumlah pengajar 

5. Jumlah siswa, dan 

6. Kegiatan pengajaran di Madrasah Aliyah Negeri Tuban. 

 

E. PROSEDUR PENGUMPULAN DATA 

Untuk memperoleh data yang valid pada suatu penelitian, maka dalam 

penelitian ini penulis menggunakan metode-metode sebagai berikut: 

a. Metode observasi 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai cirri yang 

spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 

kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan 
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orang, maka observasi tidak terbatas pada orng, tetapi juga pada obyek-

obyek alam yang lain.82 

Metode observasi adalah kegiatan pemuatan perhatian terhadap 

sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra, yaitu penglihatan, 

peraba, penciuman, pendengaran, pengecapan.83 

Observasi digunakan untuk memperoleh data dilapangan dengan 

alasan untuk mengetahui situasi, menggambarkan keadaan, melukiskan 

bentuk. Guga dan Lincoln.84 menyebutkan observasi dalam penelitian 

kualitatif, yaitu: ada beberapa alasan mengapa penelitian kualitatif 

menggunakan pengamatan: 

1). Pengamatan didasarkan pada pengamatan langsung, 2). Pengamatan juga 
memungkinkan melihat dan mengamati sendiri kemudian mencatat 
perilaku kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan yang 
sebenarnya, 3). Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa 
dalam situasi yang berkaitan dengan mengetahui professional maupun 
pengetahuan yang diperoleh secara langsung dari data, 4). Sering terjadi 
ada keraguan data yang diperoleh dengan teknik wawancara, jalan yang 
terbaik untuk mengecek kepercayaan data adalah dengan pengamatan, 5). 
Teknik pengamatan memungkinkan peneliti mampu memahami situasi-
situasi yang rumit dan dalam kasus-kasus tertentu di mana teknik 
komunikatif lainnya tidak memungkinkan, pengamatan dapat menjadi alat 
yang sangat bermanfaat. 

 
 
b. Metode Interview 

 

 

 

                                                
82 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 
145 
83 Suharsimi. Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Yogyakarta: Rineka 
Cipta, 2006), hlm. 133 
84 Moleong, op.cit., hlm. 125 
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Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 

respondennya sedikit/ kecil. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan 

diri pada laporan tentang diri sendiri self-report, atau setidak-tidaknya 

pada pengetahuandan atau keyakinan pribadi.85 

Lexy J. Moleong menjelaskan, “interview merupakan percakapan-

percakapan dengan maksud tertentu, percakapan ini dilaksanakan oleh dua 

pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dengan yang 

diwawancarai memberikan jawaban atas pertanyaan itu”.86 

Ditinjau dari pelaksanaannya, maka dibedakan atas: 

a. Interviu(Interview) bebas, inguided interview, dimana pewawancara 

bebas menanyakan apa saja, tetapi juga mengingat akan data apa yang 

akan dikumpulkan. 

b. Interviu terpimpin, guided interview, yakni interview yang dilakukan 

oleh pewawancara dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap 

dan terperinci seperti yang dimaksud dalam interview terstruktur. 

c. Interviu bebas terpimpin, yakni kombinasi antara interviu bebas dan 

interviu terpimpin.87 

 

                                                
85 Sugiono, op.cit., hlm. 137-138 
86 Lexy J. Moleong, op.cit., hlm.135. 
87 Suharsimi., op.cit., hlm. hlm. 132 
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c. Metode Dokumentasi 

Suharsimi Arikunto menjelaskan, “bahwa metode dokumentasi 

adalah metode mencari data mengenai hal-hal yang variabelnya berupa 

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, leger, 

agenda, dan lain sebagainya”.88 

dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan 

data dari: 

 berbagai jenis informasi, dapat juga diperoleh melalui dokumentasi, 
seperti surat-surat resmi, catatan rapat, laporan-laporan, artikel, media, 
kliping, proposal, agenda, memorandum, laporan perkembangan yang 
dipandang relevan dengan penelitian yang dikerjakan. Sebagian di bidang 
pendidikan dokumen ini dapat berupa buku induk, raport, studi kasus, 
model satuan pelajaran guru, dsb.89 

 
F. ANALISIS DATA 

Dalam penelitian kualitatif, analisa data yang digunakan sudah jelas, 

yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah dalam proposal.90 Karena 

peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, maka analisa datanya dilakukan 

saat melakukan pengumpulan data dan setelah pengumpulan data selesai. Di 

mana data tersebut dianalisa secara cermat dan teliti sebelum disajikan dalam 

bentuk laporan yang utuh dan sempurna. 

Untuk menganalisa data yang diperoleh dan terkumpul, selanjutnya 

penulis menggunakan analisis sesuai dengan data yang ada yaitu diawali  

 

 

                                                
88Suharsimi, op.cit., hlm. 202 
89 Moleong, op.cit., hlm. 113 
90 Sugiono, op.cit., hlm. 243 



 69 

dengan memilah-milah data, mana data yang patut disajikan dan mana data 

yang tidak patut disajikan. Kemudian mengklasifikasikan data untuk 

dianalisis, dan yang terakhir adalah menganalisis data untuk ditarik suatu 

kesimpulan. 

G. PENGECEKAN KEABSAHAN TEMUAN 

Pengecekan keabsahan data dilakukan agar memperoleh hasil yang 

valid dan dapat dipertanggungjawabkan serta dipercaya oleh semua pihak. 

Dalam pengecekan keabsahan data peneliti menggunakan teknik triangulasi. 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling banyak 

digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Dan dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan pengecekan keabsahan data dengan triangulasi 

sumber. 

Triangulasi sumber adalah membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 

yang berbeda dalam metode kualitatif.91 

H. TAHAP-TAHAP PENELITIAN 

Tahap-tahap penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

berkenaan dengan proses pelaksanaan penelitian. Berdasarkan pendapat 

Bogdan sebagaimana yang dikutip Moleong, penulis membagi tahap 

                                                
91 Lexy J. Moleong, op.cit., hlm. 330. 
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penelitian menjadi tiga tahap, antara lain: tahap pra-penelitian, tahap 

pelaksanaan penelitian dan tahap paska-penelitian. 

a. Tahap pra-Penelitian 

Pra-penelitian adalah tahap sebelum berada di lapangan, pada tahap 

ini dilakukan kegiatan-kegiatan diantara lain: mencari permasalahan 

penelitian melalui bahan-bahan tertulis, kegiatan-kegiatan ilmiah dan non 

ilmiah dan pengamatan yang kemudian merumuskan permasalahan yang 

bersifat tentatif (percobaan) dalam bentuk konsep awal, berdiskusi dengan 

orang-orang tertentu yang dianggap memiliki pengetahuan tentang 

permasalahan yang ada, menyusun sebuah konsep ide pokok penelitian, 

berkonsultasi dengan pembimbing untuk mendapatkan persetujuan, 

menyusun proposal penelitian yang lengkap, perbaikan hasil konsultasi, serta 

menyiapkan surat izin penelitian. 

b. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian adalah tahap sesungguhnya. Selama berada di lapangan, 

pada tahap penelitian ini dilakukan kegiatan antara lain menyiapkan bahan-

bahan yang diperlukan, seperti surat izin penelitian, perlengkapan alat tulis, 

dan alat perekam lainnya, berkonsultasi dengan pihak yang berwenang dan 

berkepentingan dengan latar penelitian untuk mendapatkan rekomendasi 

penelitian, mengumpulkan data atau informasi yang terkait dengan fokus 

penelitian, berkonsultasi dengan dosen pembimbing, menganalisa data, 

membuat draf awal konsep hasil penelitian. 
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c. Tahap Paska-Penelitian 

Paska-penelitian adalah tahap sesudah kembali dari lapangan, pada 

tahap paska-penelitian ini dilakukan kegiatan-kegiatan antara lain menyusun 

konsep laporan penelitian, berkonsultasi dengan dosen pembimbing, 

perampungan laporan penelitian, perbaikan hasil konultasi, pengurusan 

kelengkapan persyaratan ujian akhir dan melakukan revisi seperlunya. 

Dengan demikian dapat dikatakan pertahapan dalam penelitian ini 

adalah berbentuk urutan atau berjenjang yakni dimulai pada tahap pra 

penelitian, tahap pelaksanaan penelitian, tahap paska penelitian. Namun 

walaupun demikian sifat dari kegiatan yang dilakukan pada masing-masing 

tahapan tersebut tidaklah bersifat ketat, melainkan sesuai dengan kondisi dan 

situasi yang ada. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A.      Deskripsi Data  

1. Sejarah Berdirinya Sekolah Madrasah Aliyah Negeri Tuban 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Tuban berdiri pada tahun 1979 

yang merupakan relokasi MAN filial Probolinggo yang memang 

diperjuangkan adanya Madrasah Aliyah Negeri di Tuban dan akhirnya 

bias terwujud Madrasah Aliyah Negeri di Tuban dengan SK No. 2714 

tanggal 1 Mei 1980. 

Para perintis atau pendiri MAN Tuban dimotori oleh Drs. H. 

ABU ASJ’ARI dan H. SAIFULLAH serta para tokoh agama di Tuban 

antara lain : KH. MAHBUB IHSAN, H. M. SOFWAN NUR HADI, 

H. TARBI dan KUSMANADI. Dari tahun berdirinya (1979) secara 

definitive hingga saat ini, MAN Tuban telah dipimpin oleh lima 

Kepala Madrasah yakni Drs. ABU NAZARUDDIN,  Drs. H. 

SAIFULLAH,  DJAKIAS, Drs. ABU ASJ’ARI dan Drs. S. SUMARI. 

Pada periode awal berdirinya MAN Tuban, tenaga-tenaga 

pendidik dibidang studi Agama kebanyakan lulusan dari Sarjana IAIN. 

Sedangkan guru bidang studi umum sebagian besar alumni IKIP 

yangsaat ini kebanyakan mengajar di SMU Negeri 1 (SMUN1) Tuban. 
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Tenaga administrasi atau TU pada awal berdirinya MAN 

dipimpin oleh KUSMANADI, kemudian mendapatkan tenaga 

administrasi yang ber-SK definitif 

2. Visi dan Misi MAN Tuban  

Dalam suatu lembaga baik lembaga formal ataupun lembaga 

non formal, visi dan misi merupakan gambaran kemana sebuah 

organisasai hendak pergi. 

a.   Visi MAN Tuban 

Terwujudnya pribadi muslim yang berkualitas unggul dalam prestasi, 

luhur dalam berahlakul karimah dan mampu bersaing pada era 

globalisasi  

b. Misi MAN Tuban 

1) Menumbuh  kembangkan   pemahaman   dan   penghayatan 

serta  pengamalan ajaran  Islam secara  konsokwen. 

2) Mengembangkan   potensi   akademik peserta didik  secara 

optimal sesuai dengan bakat dan minat melalui proses 

pembelajaran. 

3)  Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 

kepada peserta didik dibidang ketrampuilan   sebagai modal  

untuk   terjun  ke dunia usaha. 

4) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 

kepada peserta didik dibidang  ketrampuilan sebagai modal 

untuk terjun ke dunia usaha. 
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5) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 

kepada peserta didik dibidang ketrampuilan sebagai modal 

untuk terjun ke dunia usaha. 

6) Mengembangkan potensi peserta didik dalam penguasaan 

bahasa.   

3.  Struktur Organisasi MAN Tuban  

Organisasi merupakan suatu bentuk kerjasama  yang harmonis 

dan didasarkan atas tanggung jawab untuk mencapai tujuan bersama. 

Organisasi dalam arti struktur merupakan gambaran secara sistematis 

tentang hubungan-hubungan dalam bentuk kerjasama dalam rangka 

usaha mencapai suatu tujuan. Adanya struktur organisasi yang jelas 

dapat memudahkan untuk melaksanakan tanggung jawab yang di 

embanya. 

Keadaan organisasi di Madrasah merupakan hal yang sangat 

penting. Dengan adanya hubungan oraganisasi yang baik, seluruh 

tugas dan tanggung jawab akan mudah dan cepat teratasi. Begitu juga 

dengan Madrasah Aliyah Negeri Tuban, adanya struktur organisasi 

yang jelas dan pembagian kerja yang jelas, besar kemungkinan akan 

terjadi tumpang tindih (over lapping) tugas-tugas maupun program 

yang akan dijalankan nantinya. 

Untuk lebih jelasnya struktur organisasi Madrasah Aliyah 

Negeri Tubandapat dilihat pada bagan I: 
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Bagan I 
Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Negeri Tuban  

Periode 2007-2008 
 

 

 

 

Kepala Madrasah: 
Drs. H. Sumari, M.PdI 

NIP. 150 219 454 

Komite Madrasah: 
Drs. H. Syaifullah 

    Wakamad Kurikulum:  
M. Saifuddin Y, M.PdI 
NIP. 150 282 297 

Wakamad Kesiswaan: 
Adi Santoso, S.Pd 
NIP. 132 171 835 

Wakamad Humas: 
Drs. Nuryani 
NIP. 150 255 848 

Wakamad Sarana: 
Jamaluddin, S.Ag 
NIP. 150 257 274 

Wali Kelas 
 

XI BHS : Dimyati, S.Pd 
XI IPA  : A. Sanusi, S.Pd  
XI IPA2: R. Walidaini, S.Pd 
XI IPA3: Drs. Hadi S, S.Ag 
XI IPS 1: Dra. Tri Aripah 
XI IPS 2: Harto, S.PdI 
XI IPS 3: Rin S. Lestari, S.Pd 
 
 

XII BHS: Madjid, S.Ag 
XII IPA1: Dra. Laela Umi 
XII IPA2: Dra. Suwartiningsih 
XII IPA3: Kasih Saluri, M.Pd 
XII IPS 1: Siti Maesaroh, S.Pd 
XII IPS 2: Sumintho, S.Pd 
XII IPS 3: Drs. Masrujhin E. 
XII IPS 4: E. Ratnasari, S.Pd 
 
 
 

X1: Drs. Kusmiharto 
X2: Nur Hamid, S.Ag 
X3: Nurul Izzah, S.Ag 
X4: Wiwin Nur Hayati,S.Pd 
X5: Umi Yuniarti, S.Pd 
X6: Sorihatul Inayah, S.Pd 
X7: Lutfiyanti, S.Pd 
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4. Sarana dan Prasarana MAN Tuban  

Untuk memperlancar dan mendukung berbagai aktivitas di 

Madrasah Aliyah Negeri Tuban, maka sangat diperlukan sarana dan 

prasarana yang memadai. Berbagai fasilitas yang menunjang selalu 

diupayakan dan hal ini tentunya untuk memenuhi kebutuhan siswa-

siswi itu sendiri. Adapun sarana-sarana penunjang aktivitas siswa yang 

ada di Madrasah Aliyah Negeri Tuban adalah: 

a. Musholla 

Musholla merupakan pusat aktivitas belajar siswa dalam 

hal agama, dimana musholla yang dimiliki oleh Madrasah Aliyah 

Negeri Tuban ini selain digunakan untuk melaksanaan sholat 

berjamaah, juga digunakan sebagai kelas praktek (materi pelajaran 

ketrampilan agama). 

b. Ruang Kelas 

Ruang kelas merupakan ruangan yang digunakan untuk 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar madrasah aliyah negeri 

tuban. Ruang kelas terdiri dari 23 kelas, masing-masing kelas 

mempunyai ukuran 7x7 m. karena jumlah kelasnya banyak jadi 

tidak ada yang masuk sore, semua masuk pagi. 

c. Laboratorium Komputer 

Laboratorium yang dimiliki Madrasah Aliyah Negeri 

Tuban cukup memenuhi, disana terdapat 1 ruang khusus yang 

digunakan sebagai laboratorium computer, selain digunakan untuk 

materi  
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komputer, laboratorium tersebut juga dilengkapi jaringan internet 

supaya memudahkan siswa-siswinya dalam mengakses data-data 

yang berkaitan dengan pelajaran yang diajarkan disana. 

d. Laboratorium IPA 

Selain laboratorium komputer, juga terdapat laboratorium 

IPA, ini sangat membantu siswa agar dapat mempercepat 

pemahaman siswa, karena bias langsung praktek.  

e. Laboratorium Bahasa 

Madrasah Aliyah Negeri Tuban mempunyai laboratorium 

bahasa yang digunakan untuk mengembangkan kecakapan 

berbahasa para siswa. Fasilitas ini juga sebagai penunjang dalam 

pelajaran bahasa 

f. Perpustakaan 

Perpustakaan merupakan unsur yang terpenting dalam 

dunia pendidikan. Karena dengan adanya perpustakaan yang 

dilengkapi dengan buku-buku baik pengetahuan umum ataupun 

pengetahuan agama menunjang proses pengembangan keilmuan 

siswa. Buku-buku yang terdapat di perpustakaan MAN Tuban 

sudah cukup dalam hal memenuhi kebutuhan siswa-siswinya, 

karena di dalamnya terdapat buku-buku yang berkaitan dengan 

pelajaran, dan juga buku-buku penunjang. 
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g. Koperasi atau kantin 

Koperasi atau kantin merupakan fasilitas bagi siswa-siswi 

Madrasah Aliyah Negeri Tuban untuk memenuhi segala 

kebutuhannya. Penyediaan koperasi ini juga bertujuan agar para 

murid tidak keluar dari lokasi madrasah untuk memenuhi segala 

kebutuhannya. 

h. Kamar mandi/ WC 

Kamar mandi/WC merupakan sarana madrasah untuk 

menjaga kebersihan dan kesehatan jasmani para siswa.  

Demikianlah beberapa sarana dan prasarana yang dimiliki 

MAdrasah Aliyah Negeri Tuban. Dari waktu ke waktu, perbaikan dan 

penambahan terus dilakukan untuk melengkapi fasilitas yang ada. 

5. Kurikulum Madrasah MAN Tuban  

Kurikulum merupakan salah satu dari perangkat yang ada di 

lembaga pendidikan formal yang mana keberadaannya sangat menentukan 

dalam keberhasilan dari sebuah lembaga pendidikan yang bersangkutan. 

Kurikulum yang digunakan di Madrasah Aliyah Negeri Tuban adalah 

Kurikulum KTSP (bagi siswa kelas X) dan kurikulum KBK (bagi kelas II 

dan III). Kedua kurikulum tersebut telah dikembangkan disesuaikan 

dengan visi dan misi yang telah ditetapkan. Dalam merealisasi kurikulum 

tersebut dilakukan proses belajar mengajar selama 6 hari dalam seminggu; 

pukul 06.45 - 13.30 WIB . 

Untuk menambah pemahaman dan membiasakan siswa 
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mengamalkan ajaran-ajaran Islam, maka dilakukan beberapa kegiatan di 

antaranya: (1) baca Al-Qur’an pada pagi hari sebelum pelajaran jam 

pertama dimulai; (2) shalat dhuha pada saat istirahat pertama; (3) shalat 

jama’ah dhuhur; dan (4) melakukan kegiatan hari-hari besar Islam, di 

samping beberapa kegiatan lainnya. 

Upaya pencapaian kurikulum tersebut didukung oleh 66 tenaga 

guru yang bergelar sarjana/ S-1 (62 orang) dan bergelar magister/ S-2 

(3 orang) dan Diploma (1 orang) yang mengajar sesuai dengan disiplin 

ilmunya. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, kurikulum yang 

dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri Tuban adalah kurikulum yang 

sesuai dengan yang ditetapkan oleh Departemen Agama, akan tetapi 

pelaksanaan kurikulum (penggantian) tidak dilakukan secara langsung 

melainkan sesuai dengan tahapan yang telah dilalui . 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Kepala Madrasah Aliyah 

Negeri Tuban (Drs. H. Sumari, M.PdI) bahwa: 

“Kurikulum yang di pakai di Madrasah Aliyah Negeri Tuban adalah 
kurikulum campuran, maksudnya begini kurikulum yang kami 
gunakan itu disesuaikan dengan angkatan siswa, karena kita tidak 
bisa mas lengsung merubah kurikulum yang memang sudah 
berjalan, contohnya anak kelas XII yang sekarang tidak mungkin 
kita gunakan kurikulum KTSP karena memang daridulu sudah 
menggunakan KBK, jadi hanya sebatas penyempurnaan saja, lain 
halnya dengan anak-anak kelas XI, yang sekarang menggunakan 
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KTSP karena mengingat kurikulum tersebut sudah bisa 
diterapkan dengan baik.”.92 
 

6. Tenaga Pengajar MAN Tuban  

Sesuai dengan hasil dokumentasi yang diperoleh peneliti 

bahwa jumlah tenaga pengajar (guru) yang mengajar di Madrasah 

Aliyah Negeri Tuban terdiri dari 66 tenaga pengajar yang merupakan 

alumni dari berbagai perguruan tinggi. 

Keberadaan tenaga pengajar yang sesuai dengan materi yang 

diajarkan pada siswa akan mendukung terhadap upaya peningkatan 

kualitas keilmuan siswa. Oleh karena itulah, Madrasah Aliyah Negeri 

Tuban telah menetapkan tenaga pengajar yang kompeten dalam 

bidangnya. Untuk mengetahui secara jelas dapat dilihat pada table 

dibawah ini. (Terlampir) 

Dari tabel tersebut (terlampir), dapat disimpulkan bahwa 

tenaga pengajar yang sesuai dengan kemampuan serta bidangnya 

sangat ditekankan di Madrasah Aliyah Negeri. Dan para siswa-siswi 

diharapkan dapat memahami materi yang diberikan, sehingga kelak 

fungsional dalam kehidupan sehari-hari siswa. Dengan 

profesionalisme tenaga pengajar ini, sangat mendukung dalam upaya 

peningkatan kualitas keilmuan siswa Madrasah Aliyah Negeri Tuban.  

 

 

                                                
92 Wawancara, Bapak H. Sumari, Jum’at  tanggal 22 Agustus 2008 
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7. Siswa MAN Tuban  

Siswa merupakan unsur terpenting dalam sebuah lembaga 

pendidikan. Begitu juga dengan siswa madrasah aliyah negeri tuban. 

Para siswa yang masuk di Madrasah Aliyah Negeri Tuban setiap 

tahunnya jumalahnya semakin bertambah. Adapun jumlah siswa 

Madrasah Aliyah Negeri Tuban pada saat ini mencapai 764 siswa yang 

terbagi menjadi 22 kelas.  

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah in 

Tabel I 
Jumlah Siswa Madrasah Aliyah Negeri Tuban 

Tahun 2007-2008 
 

(Sumber: Dokumentasi Madrasah Aliyah Negeri Tuban Tahun Ajaran 2007-2008) 

Dari table di atas dapat disimpulkan bahwa siswa-siswi yang 

dimiliki Madrasah Aliyah Negeri Tuban jumlahnya cukup banyak. 

Adapun syarat untuk menjadi siswa Madrasah Aliyah Negeri Tuban 

yaitu, didaftarkan oleh orang tuanya/walinya, mampu menbaca Al-

qur’an dengan fasih, bersedia mentaati tata tertib madrasah, tidak 

JUMLAH SISWA TINGKAT 

KELAS 
LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 

Kelas X 105 149 254 

Kelas XI 70 144 214 

Kelas XII 110 186 296 

Jumlah 285 479 764 
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pernah dikeluarkan/sekolah, dan tidak pernah terlibat pergaulan bebas, 

narkoba, tindakan kriminal, dan sebagainya 

 

B.  Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan 

pengamalan ibadah shalat siswa di Madrasah Aliyah Negeri  Tuban 

Untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan agama Islam yang 

dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri Tuban, peneliti melakukan 

penelitian dengan metode observasi dan wawancara secara terbuka dan 

mendalam kepada sumber data. Sumber data yang peneliti tentukan 

untuk memperoleh informasi tentang hal tersebut, diantaranya adalah 

kepala madrasah beserta wakil-wakil, guru pengajar dan siswa. 

Berdasarkan observasi kelas, yang peneliti laksanakan pada hari 

Jum’at, tanggal 22 Agustus 2008 di kelas XI IPA 2, tentang proses 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di madrasah tersebut, 

khususnya materi pendidikan agama Islam. Ketika proses belajar 

mengajar berlangsung peneliti tidak melihat adanya perbedaan yang 

mencolok dengan apa yang diterapkan di sekolah-sekolah lain dalam 

hal penyampaian materi pelajaran, akan tetapi yang membuat berbeda 

adalah setiap akhir penjelasan materi diadakan praktek langsung yang 

dilaksanakan di musholla (untuk praktek Ibadah sholat). 

Menurut Bapak Saifuddin selaku wakamad kurikulum: 
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“untuk masalah metode panyampaian di kelas semua saya serahkan 

kepada guru pengajar masing-masing mas, karena mereka (guru-guru) 

lebih mengerti akan kemudahan penyampaian materi dan juga dalam 

memahamkan siswa-siswinya”.93 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar meliputi, pertama-tama 

sebelum memulai pelajaran guru memimpin doa bersama, kemudian 

guru menyiapkan materi yang akan diajarkan, setelah itu guru 

memberikan sedikit pengantar sebagai pembuka dari materi yang 

diajarkan, setelah itu proses belajar mengajar berjalan seperti biasanya,  

guru menggunakan metode ceramah di awal, setelah itu menggunakan 

metode diskusi dan tanya jawab tentang apa yang telah dipelajari tadi 

supaya siswa lebih mengerti dan lebih memperhatikan pelajaran. Hal 

ini sesuai dengan hasil wawancara dengan guru bidang studi Al-

Qur’an Hadits, beliau mengatakan: 

“Pada saat pembelajaran, saya menerapkan perpaduan metode 
pembelajaran, jadi diawali dengan menjelaskan materi, selanjutnya 
saya membuat pertanyaan-pertanyaan kepada siswa dan juga 
sebaliknya, karena apa mas, kalau hanya memakai metode ceramah, 
anak-anak itu sering ketiduran di kelas, entah itu karena alasan 
kecapaian atau apalah. Dengan adanya Tanya jawab dan juga diskusi 
diharapkan para siswa itu lebih mudah memahami dan juga membantu 
agar mereka itu bisa berkonsentrasi dalam belajar”.94 

Hal itu juga didukung oleh penjelasan disampaikan oleh Ibu 

Lutfiah selaku pengajar mata pelajaran Fiqh: 

                                                
93 Wawancara Bapak Saifuddin selaku Wakamad kurikulum MAN Tuban pada tanggal 22 Agustus 
2008 
94 Wawancara, Bapak Musta’in, selaku  guru pendidikan agama Islam  khususnya Al-Qur’an 
Hadits pada tanggal 22 Agustus 2008. 
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“Memang dalam proses belajar mengajar, anak-anak sering 
mengantuk dan tidak memperhatikan pelajaran, mereka lebih suka 
main sendiri dan kadang-kadang malah banyak yang tidur mas, 
maka dari itu kami menerapkan metode tanya jawab untuk 
mengatasi hal tersebut. Dan untuk menunjang pembelajaran yang 
telah disampaikan, untuk bidang studi fiqh itu diadakan semacam 
praktek mas setelah selesai setiap bab, jadi misalnya pada waktu 
belajar di kelas anak-anak ada yang kurang mengerti, wong 
namanya juga anak SMA, biasanya mereka akan faham saat 
diadakan praktek, karena itu kan dilaksanakan langsung dan bisa 
diketahui dengan langsung juga kesalahan-kesalahan atau ketidak 
fahaman siswa”.95 

 
Begitu juga dengan pendapat para siswa ketika ditanya 

tentang proses belajar mengajar tentang materi pendidikan agama 

Islam. 

“disini sudah dilaksanakan dengan baik mas, karena disini diadakan 
praktek-praktek, kayak praktek ibadah shalat, wudlu, mambaca Al-
qur’an, dll”.96 

 

“di sekolah ini mengajarkan itu dalam satu pelajaran khusus yaitu 
ketrampilan agama, setiap selesai satu bab, langsung diadakan 
praktek sholat di musholla”.97 

Adapun dalam hal pelaksanaan ibadah shalat yang 

dilaksanakan di sekolah, adalah sebagai berikut: 

Menurut Bapak H. Sumari selaku kepala Madrasah, beliau 

mengatakan: 

 

                                                
95 Wawancara, Ibu Luthfiah, selaku  guru pendidikan agama Islam  khususnya Fiqh  pada tanggal 
22 Agustus 2008. 
96 Wawancara dengan Yan Arsyad Pradana, siswa kelas XI IPA 2 MAN Tuban pada tanggal 26 
Agustus 2008 
97 Wawancara dengan Ida Iramawati, siswi kelas XI IPA 2 MAN Tuban pada tanggal 26 Agustus 
2008 
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“begini ya mas, disini ini saya selalu menekankan agar siswa-siswi 
itu selalu menjalankan ibadah shalat, khususnya ibadah shalat 
sunnah dhuha dan shalat dhuhur karena memang yang bisa kita 
pantau hanya pada waktu tersebut,  waktunya adalah saat istirahat 
pertama untuk shalat dhuha, setiap waktu istirahat saya itu suka 
keliling-keliling melihat apakah anak-anak didik saya itu sudah 
melaksanakan instruksi dari saya atau tidak, dan Alhamdulillah 
menurut pengamatan saya, sudah sebagian besar anak didik saya 
mematuhinya, ukuran saya adalah musholla itukan besar mas, nah 
kalau saya perkirakan bisa muat sekitar 400-450 anak, dan itu 
biasanya penuh, itu sudah lebih dari 50% dari jumlah siswa mas. 
Untuk shalat dhuhur menurut pengamatan saya sudah cukup bagus, 
shalat dhuhur dilaksanakan saat waktu istirahat kedua”.98 

 Begitu juga pendapat para guru pengajar Madrasah Aliyah 

Negeri Tuban. 

“untuk ibadah shalat siswa yang bisa kita pantau ya cuma dua mas, 
pertama shalat dhuha dan yang kedua shalat dhuhur, biasanya anak-
anak mengerjakan shalat dhuha pada saat istirahat pertama, dan 
shalat dhuhur saat waktu istirahat kedua, biasanya kita dari pihak 
guru bergantian untuk menjadi imam shalat dhuhur, kalau hari 
jum’at memang di sekolah tidak diadakan shalat jum’at berjamaah 
karena di depan sekolah ada masjid, jadi anak-anak melaksanakan 
shalat jum’at di masjid depan sekolah tersebut”.99 

“kita tidak bisa memantau seluruh aktivitas siswa, kecuali pada 
waktu siswa berada di sekolah, jadi yang kami utamakan ya shalat 
dhuha sama shalat dhuhur, kalau shalat yang lainnya itu sudah 
menjadi tanggung jawab orang tua selaku pendidik selain di 
sekolah”.100 

Begitu juga dengan pendapat para siswa ketika ditanya 

tentang pelaksanaan ibadah shalat yang dilaksanakan di sekolah: 

 

                                                
98 Wawancara, Bapak H. Sumari, selaku Kepala Madrasah, Jum’at  tanggal 22 Agustus 2008 
99 Wawancara, Bapak Musta’in, selaku  guru pendidikan agama Islam  khususnya Al-Qur’an 
Hadits pada tanggal 22 Agustus 2008. 
100 Wawancara, Bapak Nur Hamid, selaku  guru pendidikan agama Islam  khususnya Bahasa Arab 
pada tanggal 22 Agustus 2008. 



 86 

Menurut Cholifah, siswi kelas XI IPA 3 Madrasah Aliyah 

Negeri Tuban menyatakan: 

“memang setiap hari diharuskan melaksanakan shalat dhuhur 
berjamaah di sekolah, tetapi hanya sebagian yang mengikuti shalat 
berjamaah tersebut, kalau saya ya ikut jamaah, karena teman-teman 
saya juga ikut, he2”.101 

M. Lutfil Karim, siswi kelas XI IPA 3 Madrasah Aliyah 

Negeri Tuban menyatakan: 

“di sekolah kita selalu diadakan shalat dhuhur berjamaah mas, pada 
waktu istirahat ke-2 tetapi jika ada yang ketinggalan maka ya 
melaksanakan shalat sendiri, gitu mas. Kalau shalat jum’at disini 
tidak diwajibkan, biasanya temen-temen cowok melaksanakan 
shalat jum’at di masjid depan sekolah situ lo mas, tapi ya ada yang 
langsung pulang”.102 

Dari hasil wawancara dan observasi tersebut, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa dari segi pelaksanaan pembelajaran 

pendidikan agama Islam yang sudah dilaksanakan di Madrasah 

Aliyah Negeri Tuban sudah cukup baik, hal ini bisa dilihat dari 

proses belajar mengajar yang berlangsung sudah berjalan dengan 

baik, baik dalam hal penyampaian materi, metode yang digunakan, 

maupun dalam hal praktek ibadahnya. 

2.  Fungsi pendidikan agama islam dalam meningkatkan pengamalan 

ibadah shalat siswa di Madrasah Aliyah Negeri Tuban 

 

                                                
101 Wawancara dengan Cholifah, siswi kelas XI IPA 3 MAN Tuban pada tanggal 26 Agustus 2008 
102 Wawancara dengan M. Lutfil Karim, siswi kelas XI IPA 3 MAN Tuban pada tanggal 26 
Agustus 2008 
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Fungsi Pendidikan Agama Islam sangat penting sekali dalam 

meningkatkan pengamalan ibadah shalat siswa, hal ini bisa dilihat 

dari salah satu fungsi pendidikan agama Islam yaitu untuk 

meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik kepada Allah 

swt. Dalam hal ini siswa dituntut harus benar-benar memahami 

tentang apa itu ibadah shalat dan juga melaksanakannya dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan observasi kelas, yang peneliti laksanakan pada hari 

Jum’at, tanggal 22 Agustus 2008, tentang fungsi pendidikan agama 

Islam dalam meningkatkan pengamalan ibadah shalat. Dari hasil 

wawancara dengan Bapak H. Sumari, beliau mengungkapkan sebagai 

berikut: 

“fungsi pendidikan Islam dalam memotifasi ibadah siswa itu sudah 
jelas sangat penting sekali mas, disini kita lihat notabene anak-anak 
yang baru masuk sini kebanyakan belum tahu betul akan arti dan 
kewajiban-kewajiban ibadah karena kebanyakan dari lulusan umum 
semua, setelah masuk sini kita ajarkan kita gembleng dengan ilmu-
ilmu agama, dan alhamdulillah sekarang bisa dikatakan sedikit banyak 
sudah mengerti dan mau mempraktikkan, dan pelaksanaannya seperti 
yang saya jelaskan tadi mas”.103 

 
Begitu juga menurut Ibu Luthfiah selaku pengajar mata 

pelajaran Fiqh: 

“pendidikan agama islam adalah mata pelajaran yang wajib diberikan, 
bukan hanya di sekolah tetapi di rumahpun orang tua harus bisa 
mengajarkannya, karena kalau hanya di sekolah saja tanpa bantuan 
orang tua di rumah itu akan sia-sia. Ketika kita berbicara tentang 
fungsi daripada pendidikan agama islam itu sendiri ya jelas sangat 
 
 

                                                
103 Wawancara, Bapak H. Sumari, selaku Kepala Madrasah, op.cit 
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penting sekali, karena dengan adanya pendidikan agama islam, kita 
jadi tahu dan mengerti kita itu siapa di hadapan Tuhan dan apa saja 
kewajiban-kewajiban yang harus kita lakukan, dengan itu fungsinya 
menjadi central karena tanpa pendidikan agama islam tidak akan jalan, 
pendidikan umum memang penting tetapi tanpa dibarengi dengan 
pendidikan agama sebagai benteng kemungkinan rusak akan semakin 
besar”.104 

 
Begitu juga dengan pendapat para siswa ketika ditanya 

tentang fungsi pendidikan agama Islam dalam meningkatkan 

pengamalan ibadah shalat. 

“yang saya rasakan fungsinya penting sekali mas, dengan adanya 
pendidikan agama islam kita bisa lebih memahami akan agama 
yang kita yakini, contoh kecilnya: dulu kan saya belum banyak tahu 
tentang agama, setelah belajar disini saya sekarang menjadi lebih 
banyak mengerti, dan yang paling penting Alhamdulillah ibadah 
saya menjadi lebih baik setelah mendapat pengajaran tentang 
pendidikan agama islam”.105 

 
“fungsi pendidikan agama ya banyak sekali, salah satunya bila kita 
sudah mengerti tentang pendidikan agama Islam, kita bisa menjalani 
kehidupan ini dengan baik, kita bisa mengetahui mana yang boleh 
dikerjakan dan yang tidak”.106 

 
“ya fungsinya pendidikan agama apa ya, ya mungkin gini kak, agar 
kita-kita ini mengetahui bagaimana cara melaksanakan shalat dengan 
baik, melakukan perbuatan yang bisa mencegah dari kemaksiatan”.107 

 
“kalau menurut saya kak, fungsinya itu banyak sekali ya salah satunya 
meningkatkan keimanan dan ketakwaan siswa, dan juga untuk 
menyaring hal-hal negatif dari lingkungan atau dari budaya luar yang 
dapat tidak sesuai dengan budaya islami ”.108 
 

 

                                                
104 Wawancara, Ibu Luthfiah, selaku  guru pendidikan agama Islam  khususnya Fiqh  , op.cit 
105 Wawancara dengan Azzah Istifadah, siswi kelas XI IPA 3 MAN Tuban pada tanggal 26 
Agustus 2008 
106 Wawancara dengan Cholifah, siswi kelas XI IPA 3 MAN Tuban pada tanggal 26 Agustus 
107 Wawancara dengan Nina Wijayanti, siswi kelas XI IPA 3 MAN Tuban pada tanggal 26 
Agustus 
108 Wawancara dengan Sudarsono, siswa kelas XI IPA 3 MAN Tuban pada tanggal 26 Agustus 
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Dari hasil wawancara dan observasi tersebut diatas, peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa fungsi pendidikan agama Islam sangat 

besar sekali dalam meningkatkan pengamalan ibadah shalat. Dari 

hasil wawancara diatas, dengan adanya pendidikan agama Islam 

siswa-siswi lebih mengerti tentang segala hal yang berkaitan 

dengan agama Islam, dan juga dalam hal memotivasi siswa dalam 

melaksanakan ibadah. Dalam observasinya peneliti juga 

menyaksikan sendiri bahwa sudah banyak siswa-siswi yang benar-

benar melaksanakan shalat berjamaah, walaupun dari segi jumlah 

tidak sebanyak yang disampaikan oleh Kepala Madrasah. Dari 

informasi yang peneliti dapatkan dari Bapak Kepala Madrasah 

jumlah siswa yang sudah melaksanakan ibadah shalat di sekolah 

berjumlah antara 400-450 siswa, tetapi dari hasil penelitian, peneliti 

hanya menemukan sekitar 350 siswa. 

3.  Faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 

pengamalan ibadah shalat siswa di Madrasah Aliyah Negeri 

Tuban 

a. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung dalam meningkatkan pengamalan ibadah 

shalat adalah sebagaimana yang dijelaskan oleh kepala madrasah  

bahwa: 

“berbicara mengenai faktor pendukung menurut saya dari segi 
SDM pengajar yang rata-rata sudah sesuai dengan spesialisasi 
mereka masing-masing, jadi sudah tidak ada guru yang mengajar 
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dobel diluar kemampuannya, terus adanya fasilitas sarana yang 
mendukung juga seperti perpustakaan, belajar bersama, dll”109 

Dan sebagaimana juga yang diungkapkan oleh Wakamad 

Kuriulum, bahwa: 

“menurut saya faktor-faktor pendukung bisa dari pihak guru yang 
aktif, nah kalau gurunya aktif nantinya siswa-siswa juga akan 
terbawa aktif dan selanjutnya bisa dari segi fasilitasnya seperti 
perpustakaan yang ada buku-buku agama dan laboratorium, dan 
selanjutnya juga bisa dari motivasi-motivasi dari wali murid 
juga”.110 

Dan sebagaimana diungkapkan oleh guru-guru pengajar 

madrasah aliyah negeri tuban, bahwa: 

“kalau faktor pendukung dalam meningkatkan pengamalan ibadah 
shalat siswa ya bisa dari fihak guru yang rajin dalam hal 
pengajarannya, tidak suka bolos, sering memberikian tugas untuk 
membantu pemahaman, dan tentunya sikap daripada siswa-siswi 
irtu sendiri. Dan juga wali kelas yang harus tahu perkembangan 
anaknya dan kesiapan siswa juga mendukung”111 

Dari hasil wawancara diatas dijelaskan bahwa faktor 

pendukung dalam meningkatkan pengamalan ibadah shalat siswa 

adalah: 

1) Dewan guru yang berdedikasi tinggi, sehingga proses 

pembelajaran berjalan dengan baik 

2) Wali kelas yang selalu memantau perkembangan anak didiknya. 

3) Sarana dan Prasarana yang memadai. 

 

b. Faktor penghambat 

                                                
109 Wawancara, Bapak H. Sumari, selaku Kepala Madrasah, op.cit 
110 Wawancara Bapak Saifuddin selaku Wakamad kurikulum MAN Tuban, op.cit 
111 Wawancara, Bapak Musta’in, selaku  guru pendidikan agama Islam  khususnya Al-Qur’an 
Hadits, op.cit 
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Faktor penghambat disini sebagaimana yang dijelaskan 

oleh kepala Madrasah Aliyah Negeri Tuban bahwa: 

“Kalau masalah faktor penghambat mas, ya mungkin dari anak-
anak itu sendiri, kadang-kadang mereka itu menganggap sepele, 
mungkin hal itu disebabkan oleh latar belakang siswa-siswi disini 
yang mayoritas adalah anak pesisir yang sulit diatur, karena 
dirumahpun jarang berinteraksi dengan orang tuanya. Orang tua 
mereka sibuk dengan pekerjaan dan akhirnya tidak ada 
pengawasan terhadap anak-anaknya, terus juga pengaruh dari 
teman-temannya yang dari luar”112 

Dan sebagaimana yang diungkapkan oleh guru pengajar 

madrasah aliyah negeri tuban, bahwa: 

“untuk faktor penghambatnya itu ada dari pihak siswa sendiri yang 
kurang aktif, terus dari pihak orang tuanya yang terasa sangat 
kurang mendukung anaknya dalam hal belajar, mungkin itu saja ya 
mas, kalaupun ada mungkin dari sarana dan prasarana yang 
mungkin dirasa ada yang kurang”.113 

Dari penjelasan hasil wawancara tersebut diatas dapat 

disebutkan bahwasanya faktor penghambat yang dialami oleh 

Madrasah Aliyah Negeri Tuban adalah: 

1) Kurangnya motivasi sebagian siswa. 

2) Faktor lingkungan, seperti pergaulan dengan teman yang dari 

luar. 

3) Kurangnya perhatian wali murid terhadap pendidikan 

anaknya. 

Untuk masalah sarana dan prasarana, memang ada yang 

mengatakan kurang, tetapi sejauh yang peneliti lihat dalam 

observasi, sarana dan prasarana yang dimiliki Madrasah Aliyah 

Negeri Tuban sudah cukup lengkap. 

                                                
112 Wawancara, Bapak H. Sumari, selaku Kepala Madrasah, op.cit 
113 Wawancara, Ibu Luthfiah, selaku  guru pendidikan agama Islam  khususnya Fiqh  , op.cit 
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BAB V 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Pada uraian ini, peneliti akan menyajikan uraian pembahasan sesuai 

dengan hasil  penelitian. Sehingga pembahasan ini akan mengintegrasikan 

hasil penelitian yang ada sekaligus memadukan dengan teori yang ada. 

Sebagaimana yang ditegaskan dalam teknik analisis. Penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif  kualitatif (pemaparan) dari data yang 

didapatkan baik melalui observasi, dokumentasi dan wawancara dari pihak-

pihak yang mengetahui tentang data yang dibutuhkan. Selanjutnya dari hasil 

tersebut dikaitkan dengan teori yang ada diantaranya sebagai berikut: 

A. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan 

pengamalan ibadah shalat siswa di Madrasah Aliyah Negeri  Tuban  

Dalam pelaksanaan pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 

Tuban, proses kegiatan belajar mengajar pendidikan agama islam para 

guru melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Guru mempersiapkan materi yang akan diajarkan, sebelum memulai 

pelajaran yang baru, guru memberikan pertanyaan kepada siswa 

tentang materi yang sudah lalu supaya siswa terus mengingat apa yang 

telah disampaikannya. 

b. Setelah itu guru mempersiapkan siswa dengan memberikan sedikit 

pengarahan tentang materi yang akan disampaikan, selanjutnya 

barulah guru menjelaskan materi yang diajarkan dengan metode 

        92 
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ceramah, dan siswa memperhatikan dengan seksama tentang materi 

yang dijelaskan, dan juga mencatat apa-apa yang dianggap penting. 

c. Setelah penjelasan materi dengan metode ceramah selesai, selanjutnya 

guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya sepihak 

tentang apa-apa yang belum difahami oleh siswa. 

d. Kemudian guru melanjutkan dengan metode  Tanya jawab untuk 

membantu pemahaman dan juga untuk mengetahui seberapa dalam 

pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan. 

e. Setelah semua rangkaian tadi terselesaikan, guru mengingatkan agar 

siswa harus selalu belajar di rumah dan tak lupa memberikan tugas 

rumah kepada siswa-siswanya. 

f. Untuk minggu depannya, apabila satu materi telah terselesaikan, maka 

langsung dilanjutkan dengan praktek, yang dilaksanakan di musholla 

untuk praktek ibadah shalat, dan juga ketrampilan membaca Al-

Qur’an. 

Dalam menyampaikan materi pelajaran kepada anak didik agar 

berhasil dengan baik, perlu diperhatikan dalam menentukan dan memiliki 

metode pengajaran yang sesuai. Karena metode mengajar merupakan salah 

satu faktor yang ikut menentukan tercapainya suatu tujuan pengajaran. 

Tidak semua materi pelajaran bisa menggunakan metode atau cara 

penyampaian yang sama tetapi harus disesuaikan dengan kekhususan-

kekhususan yang ada pada masing-masing bahan/ materi pelajaran. Menurut 
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Zuhairini, faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam memilih metode 

mengajar, antara lain sebagai berikut: 

a. Tujuan yang hendak dicapai 

b. Peserta didik 

c. Bahan atau materi yang akan disampaikan 

d. Fasilitas 

e. Guru 

f. Situasi 

g. Partisipasi 

h. Kelebihan dan kelemahan metode tertentu.114 

Metode-metode yang dipilih oleh guru-guru diatas dalam 

pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama islam sesuai dengan yang 

diungkapkan oleh Dr. Zakiyah darajat, dalam bukunya, Metodik Khusus 

Mengajar Agama Islam, yaitu metode ceramah adalah: 

“metode ceramah adalah suatu metode dalam pendidikan dan pengajaran 
dimana cara menyampaikan seorang guru memberikan uraian atau penjelasan 
kepada sejumlah murid pada waktu tertentu (waktunya terbatas) dan tempat 
tertentu pula. Dilaksanakan dengan bahasa lisan untuk membrikan pengertian 
terhadap suatu masalah, karena itu cara tersebut sering juga disebut metode 
kuliah, sebab ada persamaan guru mengajar dengan seorang dosen/ maha 
guru memberikan kuliah kepada mahasiswa-mahasiswanya”.115 
 

Selanjutnya untuk membantu dalam hal pemahaman yang 

sepenuhnya guru menggunakan metode  Tanya jawab, metode ini sangat 

efektif dalam membantu pemahaman karena kadang-kadang murid suka 
                                                

114 Zuhairini, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Malang: Universitas Negeri 
Malang, 2004), hlm. 57-59 
115 Dr. Zakiyah darajat, dkk, Metodik Khusus Mengajar Agama Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2004), hlm. 289 
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bermalas-malasan atau bahkan mengantuk kalau untuk mendengarkan 

penjelasan dari guru, dengan adanya metode ini siswa mau tidak mau akan 

memperhatikan, metode ini sama seperti apa yang diungkapkan Zuhairini 

dalam bukunya Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, yaitu 

metode Tanya jawab adalah: 

“cara penyampaian pelajaran dengan jalan guru mengajukan pertanyaan dan 
murid memberikan jawaban atau sebaliknya murid bertanya guru 
memberikan jawaban. Dengan demikian metode ini diharapkan terjadi dialog 
antara guru dan murid.”116 

Dengan adanya langkah-langkah yang dilakukan oleh guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama islam tersebut  diharapkan bisa 

menjadikan motivasi tersendiri bagi siswa, karena dengan penyampaian dan 

pendekatan dari guru dan juga diadakannya praktek langsung siswa lebih 

terkesan dan lebih bisa memahami dengan maksimal tentang materi yang 

disampaikan. 

B. Fungsi pendidikan agama islam dalam meningkatkan pengamalan 

ibadah shalat siswa di Madrasah Aliyah Negeri Tuban  

Pendidikan agama islam sebagai usaha membina dan 

mengembangkan pribadi dari aspek-aspek rohani dan jasmani harus 

berlangsung secara bertahap. Oleh karena suatu kematangan yang bertitik 

akhir pada optimalisasi perkembangan atau pertumbuhan, baru dapat tercapai 

bilamana berlangsung dengan memulai proses demi proses kearah tujuan 

akhir perkembangan atau pertumbuhannya. 

                                                
116 Zuhairini, op.cit. hlm. 63 
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Pendidikan agama islam dapat diartikan sebagai bimbingan secara 

sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik 

menuju terbentuknya kepribadian yang utama. Khususnya dalam 

pembimbingan tentang perintah menjalankan kewajiban yaitu ibadah-ibadah 

yang telah disyariatkan oleh agama, sehingga pendidikan agama dipandang 

sebagai salah satu aspek yang memiliki peranan pokok dalam membentuk, 

membina generasi muda agar memiliki kepribadian yang utama. 

Dapat diuraikan pentingnya pendidikan agama Islam dalam 

meningkatkan pengamalan ibadah shalat siswa, antara lain: 

a. Pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang wajib diberikan kepada 

siswa karena pendidikan agama Islam adalah dasar dari semua ilmu 

pengetahuan. 

b. Pendidikan agama islam adalah panduan dalam menjalankan kehidupan, 

karena di dalamnya mengatur tentang tata cara menjalankan kehidupan 

yang baik dan benar. 

c. Pendidikan agama Islam adalah tuntunan dalam menjalankan semua 

perintah-perintah agama, karena di dalamnya terdapat segala macam 

kewajiban-kewajiban yang harus dilaksanakan, khususnya perintah 

ibadah shalat. 

Pendidikan agama Islam adalah penunjuk jalan kehidupan, 

menjelaskan apa-apa yang harus dilakukan, dan apa-apa yang harus 
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dihindari, tentunya yang sesuai dengan syariat agama, tanpa pendidikan 

agama Islam darimana kita bisa mengetahui tentang semua hal tersebut 

Sebagaimana dijelaskan oleh Abdul Majid dan Dian Andayani 

tentang fungsi pendidikan agama Islam, antara lain: 

a. Pengembangan. Yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta 

didik kepada Allah swt yang telah ditanamkan dalam lingkungan 

keluarga.  

b. Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan 

hidup di dunia dan akherat. 

c. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya dan dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran 

agama Islam.  

d. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan peserta didik 

dalam keyakinan, pemahaman. 

e. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negative dari lingkungannya 

luar. 

f. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam 

nyata dan nir-nyata). 

g. Penyaluran, yaitu menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat khusus, 

agar bakat tersebut dapat berkembang secara optimal.117 

                                                
117 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 134-135 
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Fungsi pendidikan agama Islam memang dirasa sangat besar sekali 

dalam meningkatkan pengamalan ibadah shalat siswa, seperti yang telah 

dijelaskan diatas, dengan adanya pembelajaran seperti ini siswa dapat 

mengerti dan memahami tentang apa itu agama Islam, dan tentunya juga 

tentang perintah-perintah dan larangan yang ada pada agama Islam tersebut. 

C. Faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 

pengamalan ibadah shalat siswa di Madrasah Aliyah Negeri Tuban  

1. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung merupakan segala sesuatu baik itu dari pihak 

manusia ataupun dari tersedianya fasilitas. Adapun faktor pendukung dalam 

meningkatkan pengamalan ibadah shalat siswa di Madrasah Aliyah Negeri 

Tuban adalah: 

1).  Dewan guru  

Dewan guru sebagai faktor pendukung dalam meningkatkan 

pengamalan ibadah shalat siswa, hal ini karena dewan guru 

berdedikasi tinggi, sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan 

dengan baik sehingga pemahaman siswa akan materi pendidikan 

agama islam menjadi mudah dan selanjutnya siswa mampu 

melaksanakannya dengan baik. Dedikasi dewan guru sangat 

diperlukan dalam proses pelaksanaan pendidikan, hal ini dikarenakan 

guru memegang peranan yang sangat penting disamping sebagai  
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penyampai materi juga sebagai fasilitator dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

2).   Wali Kelas. 

Motivasi dari walikelas merupakan faktor yang sangat 

mendukung sekali dalam proses belajar maupun pengamalan ibadah 

shalat siswa. Karena wali kelas adalah pengajar yang paling dekat 

dengan anak didik di kelas, perhatian dan bimbingan yang diberikan 

sehari-hari terhadap siswa-siswinya akan sangat membantu dalam hal 

pencapaian prestasi belajar.  

3).   Sarana dan prasarana 

Sarana-sarana merupakan faktor pendukung yang sangat 

penting, karena sarana dan prasarana adalah penunjang dalam proses 

belajar mengajar, tanpa adanya sarana dan prasarana yang legkap 

maka proses pembelajaran tidak akan maksimal. Sarana dan 

prasarana tersebut seperti halnya perpustakaan yang menyediakan 

buku-buku pelajaran yang sangat mendukung pengembangan 

pengetahuan siswa. Dan juga sarana berupa musholla, tempat wudlu 

yang memadai, dan alat-alat perlengkapan shalat sangat mendukung 

dalam membantu siswa dalam meningkatkan pengamalan ibadah 

khususnya ibadah shalat. 
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2.    Faktor Penghambat 

1).  Kurangnya motivasi siswa dalam belajar. 

Sebagaimana penjelasan pada faktor pendukung diatas, 

motivasi siswa sangat penting dalam proses pembelajaran. Jadi 

kurangnya motivasi pada diri siswa akan sangat menghambat 

dalam proses belajar mengajar yang nantinya akan menimbulkan 

ketidak fahaman pada suatu materi (pendidikan agama islam) dan 

pada akhirnya siswa tidak melaksanakan kewajibannya sebagai 

kaum muslimin dalam hal ini ibadah shalat. 

2).  Pengaruh lingkungan luar. 

Lingkungan merupakan faktor yang sangat berpengaruh 

dalam proses pendidikan. Adapun pengaruh lingkungan luar yang 

menjadi faktor penghambat dalam hal ini adalah pengaruh 

pergaulan siswa dengan teman-temannya di luar madrasah, karena 

teman sangat berpengaruh pada diri temannya, apalagi mayoritas 

siswa adalah dari wilayah pesisir yang sangat identik dengan 

kehidupan yang serba bebas pengawasan dari orang tua. Sehingga 

hal ini dapat mempengaruhi motivasi siswa untuk belajar di 

madrasah dan juga tentunya akan mengganggu siswa dalam 

pengamalan ibadah sehari-hari khususnya ibadah shalat. 
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3).  Wali murid yang kurang mendukung anaknya. 

Dukungan mutlak diperlukan bagi setiap manusia untuk 

menjalankan kehidupan. Sebagaimana juga dukungan dari wali 

murid sangat berpengaruh bagi pelaksanaan pendidikan siswa. 

pengaruh tersebut akan menjadi faktor penghambat apabila 

dukungan yang diberikan wali murid sangat kurang sehingga 

murid kurang termotivasi atau terdukung untuk belajar di 

madrasah, sehingga akan menghambat proses pembelajaran.  
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BAB VI 

PENUTUP 

   

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari observasi, wawancara 

dan dokumentasi tentang peranan pendidikan agama Islam dalam 

meningkatkan pengamalan ibadah shalat siswa di Madrasah Aliyah Negeri 

Tuban, maka peneliti dapat menyimpulkan beberapa hal sebagi berikut : 

1. Pelaksanaan pendidikan agama Islam dalam meningkatkan pengamalan 

ibadah shalat siswa di Madrasah Aliyah Negeri Tuban adalah guru 

melakukan beberapa langkah dalam menyampaikan materi pelajaran 

kepada anak didik dengan menggunakan metode-metode tertentu, karena 

metode mengajar merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan 

tercapainya suatu tujuan pengajaran. 

Adapun langkah-langkah tersebut adalah: 

a. Langkah persiapan, menyiapkan materi 

b. Mempersiapkan siswa, selanjutnya penyampaian materi dengan 

metode ceramah 

c. Diteruskan dengan metode tanya jawab 

d. Penutup dengan Tugas rumah 

e. Langkah lanjutan, mempraktekkan materi yang telah disampaikan 
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2. Fungsi pendidikan agama Islam sangat besar sekali dalam 

meningkatkan pengamalan ibadah shalat. Dari hasil wawancara yang 

telah dilakukan peneliti sebagai berikut: dengan adanya pendidikan 

agama Islam siswa-siswi lebih mengerti tentang segala hal yang 

berkaitan dengan agama Islam, dan juga dalam hal memotivasi siswa 

dalam melaksanakan ibadah. Dalam observasinya peneliti juga 

menyaksikan sendiri bahwa sudah banyak siswa-siswi yang benar-

benar melaksanakan shalat berjamaah, walaupun dari segi jumlah tidak 

sebanyak yang disampaikan oleh Kepala Madrasah. 

3. a. Faktor pendukung: (1) Dewan guru yang berdedikasi tinggi, (2) Wali 

kelas yang selalu memantau perkembangan anak didiknya, dan (3) 

Sarana dan prasarana yang memadai.  

b. Faktor penghambat: (1) Kurangnya motivasi siswa untuk belajar, (2) 

Pengaruh lingkungan luar madrasah seperti pergaulan dengan teman, 

dan (3) Wali murid yang kurang mendukung anaknya. 

B.  Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang peranan pendidikan agama Islam 

dalam meningkatkan pengamalan ibadah shalat siswa di MAN Tuban. Maka 

peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan yang ada di Madrasah Aliyah 

Negeri Tuban, hendaknya para pengurus MAN Tuban lebih meningkatkan 

kualitas SDM para pengajar, dan juga memperbanyak kegiatan-kegiatan 

semacam praktek yang dapat membantu pemahaman siswa. 
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2. Dalam meningkatkan fungsi pendidikan agama Islam di Madrasah Aliyah 

Negeri Tuban, sebisa mungkin proses pembelajaran bisa lebih difokuskan, 

dan juga kegiatan shalat berjamaah harus selalu ditingkatkan paling tidak 

dipertahankan. 

3. Dari berbagai macam faktor penghambat yang ada, hendaknya para 

pengurus Madrasah Aliyah Negeri Tuban sebisa mungkin untuk 

mengatasinya agar dalam menjalankan  setiap kegiatan tidak ada kendala 

yang menggangu jalannya kegiatan belajar mengajar di Madrasah. 
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